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ABSTRAK

Nama . Azizah Wulandari

Nim : 20.3.07.0039

Judul Skripsi : Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa
Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali
Utara

Desa Lembah Sumara memiliki Penghasilan di bidang pertanian cukup
stabil dibandingkan sektor lainnya seperti perkebunan dan nelayan. Kemampuan
tersebut memiliki potensi zakat yang cukup besar, namun dalam pembayaran zakat
pertanian masyarakat desa Lembah Sumara lebih cenderung untuk membayarkan
kewajiban zakatnya kepada masyarakat yang kurang mampu tanpa adanya
perantara lembaga amil zakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi zakat pertanian dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
implementasi zakat pertanian pada Masyarakat desa Lembah Sumara Kecamatan
Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris, yang
tergolong dalam penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan yuridis
digunakan untuk melakukan indentifikasi dengan pendekatan dalam perundang-
undangan tentang pengelolaan zakat serta dalil-dalil tentang zakat dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data
yang diperoleh diolah dengan penyajian data, verifikasi data dan reduksi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muzakki masih menggunakan cara
tradisional yaitu diberikan langsung kepada masyarakat kurang mampu, tanpa
takaran prosentase dan sesuai nisab zakat pertanian sehingga hal ini berimplikasi
zakat pertanian yang dikeluarkan hitungannya bukanlah zakat, melainkan hanya
shadagah atau infak. Faktor penghambat implementasi zakat pertanian di Desa
Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara yaitu tidak
memiliki lembaga amil zakat dan tidak ada sosialisasi terkait zakat sehingga
masyarakat kurang memahami penyaluran dan perhitungan zakat yang harus
dikeluarkan, sedangkan faktor pendukung yaitu kesadaran masyarakat terhadap
kewajiban membayar zakat Serta kondisi sosial ekonomi masyarakat yang cukup
baik di sektor pertanian.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diimpikasikan bahwa implementasi
zakat pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lembah Sumara Kecamatan
Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara belum sepenuhnya sesuai dengan Hukum
Islam. Sebagian besar petani desa lembah sumara sudah mengetahui tentang wajib
zakat. Akan tetapi belum mengetahui takaran zakat yang harus dikeluarkan
sehingga masyarakat menyalurkan zakatnya langsung kepada orang yang kurang
mampu dikarenakan lembaga amil zakat yang belum terbentuk.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang ketiga, telah diajarkan sejak
zaman Rasulullah Saw. Dengan demikian, sejarah zakat telah mengalami
perkembangan sejalan dengan pertumbuhan Islam itu sendiri. Ini mencakup
perkembangan awal zakat dalam konteks Islam dan pemikiran zakat dalam hukum
Islam di masyarakat Indonesia dalam konteks modern. Zakat adalah salah satu dari
lima rukun Islam dan merupakan elemen krusial dalam penerapan syariat Islam.
Karena itu, hukum zakat mewajibkan setiap Muslim yang memenuhi persyaratan
tertentu. Seperti halnya shalat, haji, dan puasa, zakat diatur secara rinci berdasarkan
Alqur’an dan Hadis. Zakat bukan hanya sebuah ibadah, tetapi juga sebuah
kewajiban sosial dan kemanusiaan yang dapat berkembang seiring dengan
perubahan dalam masyarakat manusia.

Dalam Islam, kewajiban zakat memiliki arti yang mendasar. Selain terkait
dengan dimensi keagamaan, zakat juga memiliki hubungan yang erat dengan aspek
sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan. Zakat berfungsi sebagai mekanisme
redistribusi pendapatan dari mereka yang mampu kepada mereka yang kurang
mampu atau tidak mampu, serta sebagai sarana untuk menyucikan harta kekayaan
yang diperoleh seseorang.’

Salah satu jenis zakat yang sangat potensial di Indonesia adalah zakat

pertanian. Menentukan muzakki dari zakat pertanian secara kasat mata sangat

!Ahmad, Zainal Abidin, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2018),88.



mudah dan banyak, karena Indonesia merupakan negara agraris dan penghasilan
rata-rata rakyat Indonesia berasal dari hasil pertanian bahkan menjadi penghasilan
masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Zakat hasil pertanian merupakan zakat
yang unik dan berbeda dengan beberapa kategori zakat harta lainnya, zakat
pertanian dikeluarkan ketika panen tanpa menunggu berjalan setahun (haul) dan
nisabnya relatif lebih kecil dari pada zakat harta lainnya namun kadar
pengeluarannya lebih besar yaitu antara 5% dan 10%.

Zakat merupakan ibadah sosial yang memiliki peran strategis dan sangat
penting dalam memajukan kesejahteraan umat. Zakat tidak hanya sebagai bentuk
ibadah vertikal kepada Allah (habluminallah), tetapi juga sebagai implementasi
ibadah horizontal (hablumminannas).?

Anjuran berzakat tertuang dalam Q.S. At-Taubah /9: 103 yang berbunyi :

wo o gt Be¥ s g o SR et ey Loyl ezah 8 suF A Bai . ow o7 2 %%
VoY ale

Terjemahnya: ‘ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu
adalah ketentraman bagi mereka. Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui’.?

Di Indonesia, pengelolaan zakat dilakukan dengan upaya tersebut

diwujudkan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Berdasarkan Undang-Undang tersebut

Nurul Huda, Zakat Perspektif Mikro-makro Pendekatan Riset, (Jakarta: Kencana, 2015),5
3 Kementerian Agama, “Surah At-Taubah Ayat 103,” Quran Kemenag, last modified 2022,
accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/9?from=103&to=129



merekomendasikan untuk membayar zakat melalui dua Lembaga yang berwenang
untuk memungut zakat, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang dibentuk dan di prakarsai oleh Masyarakat. Namun dari hasil observasi
penulis menemukan bahwa di daerah Sulawesi Tengah tepatnya di Kecamatan Soyo
Jaya Kabupaten Morowali Utara terdapat sebuah desa yang bernama desa Lembah
Sumara, dengan sebagian besar Masyarakat memiliki penghasilan di bidang
pertanian, perkebunan dan nelayan. Penghasilan di bidang pertanian lebih stabil
dibandingkan sektor lainnya, Kemampuan tersebut memiliki potensi zakat yang
cukup besar, namun dalam pembayaran zakat pertanian masyarakat desa Lembah
Sumara lebih cenderung untuk membayarkan kewajiban zakatnya kepada
masyarakat yang kurang mampu tanpa adanya perantara lembaga amil zakat yang
sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 sehingga
penulis tertarik untuk melihat segi pengelolaannya seperti apa.*

Dari hasil observasi awal dan penjelasan yang telah penulis paparkan,
menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang praktik zakat maal
dalam hal ini zakat pertanian di desa Lembah Sumara dalam sebuah penelitian
dengan judul “Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Lembah
Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah implementasi zakal pertanian pada masyarakat desa Lembah

Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara ?

4 Observasi awal dengan imam masjid desa Lembah sumara, 18 Maret 2024



2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi zakat pertanian pada
Masyarakat desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten
Morowali Utara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini ialah :

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana implementasi zakat
pertanian di desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten
Morowali Utara.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi pelaksanaan zakat pertanian di desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam dunia Pendidikan islam
dimasyarakat. Pengembangan tersebut berkaitan dengan pendayagunaan
pengetahuan Masyarakat akan kesadaran pelaksanaan zakat pertanian.

D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa
Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara. Untuk
menghindari kekeliruan dalam pemahaman terkait dengan judul tersebut, maka
penulis akan memberikan penjelasan terhadap istilah yang terdapat pada judul
tersebut. yaitu :

1. Implementasi



Implementasi adalah proses pelaksanaan atau penerapan suatu rencana,
kebijakan, atau program dalam tindakan nyata untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Implementasi melibatkan serangkaian langkah konkret, sumber daya,
dan mekanisme yang digunakan untuk memastikan bahwa suatu kebijakan atau
strategi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan®

2. Zakat Pertanian

Dari segi bahasa, kata "zakat" berasal dari “zaka", yang berarti berkah,
pertumbuhan, kebersihan, dan kebaikan. Sesuatu yang "zaka"™ menunjukkan
pertumbuhan dan perkembangan, sementara seseorang yang “zaka" berarti orang
tersebut baik. Dari segi istilah Zakat pertanian adalah harta yang wajib dikeluarkan
dari hasil bumi yang diperoleh, seperti padi, gandum, jagung, kurma, anggur, dan
hasil lainnya, apabila telah mencapai nisab (batas minimal) dan syarat-syarat
tertentu.®

Zakat Maal yang dimaksud peneliti di sini adalah zakat pertanian yang
dikeluarkan oleh penerima manfaat atas harta yang diperolehnya, tentu dengan
syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan.

E. Garis-garis Besar Isi
Garis-garis besar isi skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang di uraikan

sebagai berikut.

> Nugroho, R. Public Policy: Teori, Manajemen, Dinamika, Analisis, Konvergensi, dan Analisis
Implementasi Kebijakan Negara. Gramedia Pustaka Utama.(2014)

® Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung, Remaja Rosdakarya:2018), 75



Bab I Merupakan pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah /
definisi operasional dan garis-garis besar isi.

Bab II Berisi tentang kajian pustaka yang meliputi penelitian terdahulu,
kajian teori dan kerangka pemikiran.

Bab III Berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV Berisi tentang hasil dan pembahasan meliputi gambaran umum dan
mekanisme pelaksanaan zakat pertanian di desa Lembah sumara kecamatan soyo
jaya kabupaten morowali utara.

Bab V Penutup, yang berisikan tentang Kesimpulan dari hasil implikasi

penelitian penulis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu.

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam mengkaji atau
menganalisis penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini tidak lepas dari
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan
perbandingan antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian saat ini.

1. Skripsi yang ditulis Besse Mutiajib, dari jurusan Perbankan Syariah, Institut
Agama Islam Negeri Palopo 2019. Penulis yang mengangkat judul
“Implementasi Pendistribusian Zakat Maal Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat di Lembaga Amil Zakat Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu”. Dalam pembahasannya penulis menerangkan bahwa
kurangnya kesadaran Masyarakat Kecamatan Suli mengeluarkan zakat
maal. Dan kurangnya kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga amil
zakat yang dibentuk pemerintah.’

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nursinita Killian dengan judul penelitian
“Potensi dan Implementasi Zakat Pertanian Di Desa Akeguraci Kecamatan
Oba Tengah Kota Tidore Kepulauan” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat
tentang kewajiban pembayaran zakat secara umum dan zakat pertanian
secara khusus. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis

penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan deskriptif kualitatif

"Besse Mutiajib, M. B. Implementasi Pendistribusian Zakat Maal Dalam Meningkatkan
Perekonomian Mustahik (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Kecamatan Suli Kabupaten
Luwu) (Doctoral Dissertation, Institut Agama Islam Negeri Palopo). 2019



dan teknik analisis kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Akeguraci baik dalam menghitung zakat maupun membayarkannya
masih relatif tergantung kepada tingkat kesadaran dari para petani sendiri.
Zakat yang mereka keluarkan seadanya saja dikarenakan pengetahuan
tentang zakat pertanian yang masih minim. Petani Desa Akeguraci belum
mengetahui cara menghitung zakat pertanian sesuai dengan syariat Islam
yang mewajibkan adanya kewajiban zakat pada hasil pertanian.®
3. Skripsi yang ditulis oleh Iwan Kurniawan dengan judul “Pelaksanaan
Pembayaran Zakat Maal Pada Masyarakat Kelurahan Tanggerang Selatan
Kecamatan Bukit Raya Menurut Perpektif Ekonomi Islam”. Skripsi ini
mengkaji Pelaksanaan Pembayaran Zakat Mal Pada Masyarakat Kelurahan
Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya. Adapun permasalahan dalam
skripsi ini yaitu Bagaimana Upaya Panitia Amil Zakat, bagaimana
pelaksanaan pembayaran zakat mal, dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam
dalam pelaksanaan zakat mal pada masyarakat Kelurahan Tangkerang
Selatan Kecamatan Bukit Raya tersebut. Penelitian menggunakan metode
deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian disimpulkan bahwa
upaya dan pelaksanaan pembayaran zakat mal di Kelurahan Tangkerang
Selatan Kecamatan Bukit Raya belum sesuai menurut tinjauan ekonomi
islam. Di mana pemungutan dan pendistribusian zakat hanya pada Bulan

Ramadhan saja. Disamping itu, belum ada lembaga Amil Zakat khusus

untuk menangani pelaksanaan pembayaran zakat mal. Disamping itu pula,

8Nursinita Killian. Potensi dan Implementasi Zakat Pertanian Di Desa Akeguraci
Kecamatan Oba Tengah Kota Tidore Kepulauan (FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor ). 2020



sebagai sarana peningkatan ekonomi umat.®

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

rendahnya kesadaran dan wawasan mayarakat tentang pentingnya zakat

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka persamaan dan perbedaan

NO Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Besse Mustiajib, Berjudul . Keduanya merupakan | Pendistribusian
“Implementasi Pendistribusian penelitian kualitatif zakat maal dari
Zakat Maal dalam . Penelitian ini muzakki ke

1. | Meningkatkan Perekonomian membahas tentang mustahig
Masyarakat di Lembaga Amil zakat Maal.
Zakat Kecamatan Suli
Kabupaten Luwu.”
Nursinita Killian, Berjudul . keduanya membahas Penelitian ini
“Potensi dan Implementasi tentang zakat pertanian | membahas
Zakat Pertanian Di Desa . penelitian ini tentang potensi
Akeguraci Kecamatan Oba merupakan penelitian | dan
) Tengah Kota Tidore kualitatif. implementasi
" | Kepulauan”. sedangkan
penelitian
sekarang hanya
membahas
implementasi
Iwan Kurniwan, Berjudul . Keduanya membahas Lokasi dalam
“Pelaksanaan Pembayaran Zakat tentang zakat maal. penelitian
Maal pada Masyarakat sebelumnya di
Kelurahan Tangerang Selatan . Penelitian ini Keluarahan
Kecamatgn Bukit Raya Me,flurut mergpakan penelitian Tanggerang
3 Perspektif Ekonomi Islam. kualitatif sedangkan
penelitian
sekarang di
Desa Lemba
Sumara
Kecamatan

Iwan Kurniawan, Pelaksanaan Pembayaran Zakat Maal Pada Masyarakat Kelurahan
Tanggerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Menurut Perpektif Ekonomi Islam (Doctoral
dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau)




Soyojaya
Kabupaten
Morowali
Utara.

B. Kajian Teori

1. Zakat Pertanian

a. Pengertian Zakat Pertanian

Menurut hukum Islam, zakat adalah suatu bagian tertentu dari harta yang
telah mencapai nisabnya, yang dibayarkan oleh seorang muslim dengan cara
pengalihan kepemilikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
Berdasarkan ajaran agama zakat merupakan salah satu rukun Islam dan diwajibkan
kepada umat Nabi Muhammad SAW pertama kali di Mekkah dalam bentuk yang
masih mutlak, tanpa batasan jenis dan jumlah harta yang wajib dizakati sebagai
bentuk kebaikan, harga diri dan kedermawanan seorang Muslim.!® Setelah
Rasulullah SAW hijrah ke Madinah tepatnya pada tahun ke-2 Hijriyah, ketentuan
tentang jenis dan jumlah harta yang wajib dizakati diatur dengan aturan yang

terinci.!!
Zakat Mal adalah zakat yang dikenakan atas harta (Mal) yang dimiliki oleh

individu atau Lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan secara hukum (Syara’). Mencakup hasil perniagaan, pertanian,
pertambangan, hasil ternak, harta temuan, emas dan perak. Dan masing- masing
tipe memiliki perhitungannya sendiri-sendiri. Sedangkan pengelolaan zakat adalah
kegiatan perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan terhadap

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

10 Muhammad Sayyid Thonthowi, 4I-Figh al-Musayyar (Cet. I; Kairo: Dar as-Sa’adah,
2001) 123.

11 'Wahbah az-Zuhaily, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Juz 11; Beirut: Dar al-Fikr, t.th)
733



Salah satu jenis zakat yang sangat potensial di Indonesia adalah zakat
pertanian. Menentukan muzakki dari zakat pertanian secara kasat mata sangat
mudah dan banyak, karena Indonesia merupakan negara agraris dan penghasilan
rata-rata rakyat Indonesia berasal dari hasil pertanian bahkan menjadi penghasilan
masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Zakat hasil pertanian merupakan zakat
yang unik dan berbeda dengan beberapa kategori zakat harta lainnya, zakat
pertanian dikeluarkan ketika panen tanpa menunggu berjalan setahun (haul) dan
nisabnya relatif lebih kecil dari pada zakat harta lainnya namun kadar

pengeluarannya lebih besar yaitu antara 5% dan 10%.*2

b. Dasar Hukum

Pentingnya zakat secara mendasar di gambarkan dalam ayat sebagai berikut:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal soleh, daan mengerjakan
sembahyang serta memberikan zakat, mereka beroleh soleh pahala disis Tuhan
mereka, dan mereka pula tidak akan berdukacita. QS. Al- Baqarah / 2 : 277.

35 3 L Be s 531 418 K 15058 Ll 14815 cltial 1 slee 5155 Gl
YVY G30050 2h Vs agile

Terjemahnya:
“sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)

mereka bersedih hati”.*®

12 yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, Alih bahasa Salman Harun dkk, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2007),155

13 Kementerian Agama, “Surah Al-Baqarah Ayat 277,” Quran Kemenag, last modified
2022, accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/2?from=277&t0=286



Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah ditetapkan dalam
Al-Qur’an, Sunnah Nabi dan ijma’ para ulama, zakat merupakan salah satu rukun
Islam yang selalu disebutkan sejajar dengan shalat. Inilah yang menunjukkan
betapa pentingnya zakat sebagai salah satu rukun Islam. Bagi mereka yang
mengingkari kewajiban zakat maka telah kafir, juga mereka yang melarang adanya
zakat, harus dibunuh hingga mau melaksanakannya.

Tentang ancaman bagi yang menentang adanya zakat Allah swt. Berfirman

Q.S. Al-Baqarah /2 : 110 yang berbunyi:

O3l oy ) %0 Yo 63005 R (i 2KY 1558 a5 K50 1 455 il ) a5

YV D

Terjemahnya :
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa yang kamu
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.*

Ayat lain Q.S. Al-Bayyinah / 98 : 5 yang berbunyi:

i A5 8 K31 58505 B fiall | 52 2 G AT el 1 1535830 11504 Lo
o dqll

Terjemahnya :
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaan kepadanya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus. Lurus berarti jauh dari syirik

(mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan”.®

Dari Sebagian ayat yang disebutkan diatas, diterangkan dengan jelas tentang

perintah wajib zakat termasuk orang-orang yang berhak menerimanya. Dijelaskan

14 Kementerian Agama, “Surah Al-Bagarah Ayat 110,” Quran Kemenag, last modified
2022, accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/2?from=110&to=286

15 Kementerian Agama, “Surah Al-Bayyinah Ayat 5,” Quran Kemenag, last modified 2022,
accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/98?from=5&to=8



pula bahwa bahwa kepada mereka yang memenuhi kewajiban ini dijanjikan pahala
yang berlimpah di dunia dan diakhirat kelak. Sebaliknya, bagi mereka yang
menolak membayar zakat akan diancam dengan hukuman keras sebagai akibat
kelalaiannya. Zakat juga ditunjukkan sebagai pernyataan yang jelas akan kebenaran
dan kesuciannya imam serta pembeda antara muslim dan kafir.

Adapun hukumnya zakat adalah wajib ‘aini dalam arti kewajiban yang
ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang lain lain,
walaupun dalam pelaksanaanya dapat diwajibkan kepada orang lain.®
c. Syarat dan Rukun Zakat

1) Rukun zakat

Rukun zakat yaitu unsur-unsur yang harus terpenuhi sebelum mengerjakan
zakat. Rukun zakat meliputi orang yang berzakat, harta yang dizakatkan, dan yang
berhak menerima zakat.!’

Seseorang yang telah memenuhi syarat untuk berzakat harus mengeluarkan
Sebagian harta mereka dengan cara melepas hak kepemilikannya, kemudian
diserahkan kepemilikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya melalui
imam atau petugas yang memungut zakat.'8

2) Syarat wajib zakat

Zakat hukumnya adalah wajib pada setiap harta yang telah memenuhi

kriteria syarat dan sebab zakat, baik pemilik tersebut sudah mukallaf atau belum.

Karena pada dasarnya walaupun zakat merupakan beban tanggung jawab masalah

®Besse Mutiajib, Implementasi Pendistribusian Zakat Maal Dalam Meningkatkan
Perekonomian Mustahik.(Palopo:2019) 40

Y Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh,( Jakarta: Prenada Media, 2003), 40.

18Wahbah Zuhaily, Figih Imam Syafi’i, terj: M. Afifi, Abdul Hafiz, (Jakarta: PT Niaga
Swadaya, 2010), 97.



harta seseorang. Karena di dalam harta yang dimiliki orang yang kaya masih ada
hak orang fakir dan miskin yang harus ditunaikan zakatnya.
Menurut jumhur ulama, syarat wajib untuk mengeluarkan zakat pertanian
adalah sebagai berikut:
1) Beragama Islam
Hendaknya harta yang ingin dikeluarkan zakatnya berasal dari harta orang
muslim, dan diberikan kepada orang muslim yang fakir atau miskin.*® Para ulama
mengatakan bahwa zakat tidak wajib bagi orang non muslim, karena zakat adalah
merupakan salah satu rukun islam.
2) Berakal sehat dan dewasa
Zakat diwajibkan kepada orang yang berakal sehat dan orang yang dewasa,
sebab anak yang belum dewasa dan orang yang tidak berakal mempunyai tanggung
jawab hukum.?
3) Merdeka
Para ulama sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan kepada orang muslim
yang Merdeka dan memiliki harta yang jumlahnya melebihi nishab. Seorang hamba
sahnya tidak mempunyai kepemilikan terhadap harta, karena yang memiliki
hartanya adalah tuannya.?!
4) Milik sempurna
Milik sempurna adalah kemampuan pemilik harta untuk mengontrol dan
menguasai barang miliknya tanpa tercampur hak orang lain pada waktu datangnya
kewajiban membayar zakat.?? Hasil pertanian tersebut harus merupakan milik

penuh petani, bukan barang pinjaman atau sewaan

91bid.256
2 Abdul Rahman Al-Jazairy, Figh Ala Madzhab Al Arba’ah, (Mesir: Al- Kubro), 590

2lWahbah Zuhaily, Figih Imam Syafi’i, terj: M. Afifi, Abdul Hafiz, (Jakarta: PT Niaga
Swadaya, 2010), 98

22yusuf Qardhawi, Al-ibadah fi Al-Islam, (Beirut: Daar el-Kutub al-Ilmiyah, 1993), 12



5) Berkembang secara Riil atau estimasi
Berkembang secara riil adalah harta yang dimiliki oleh seseorang dapat
berpotensi untuk tumbuh dan dikembangkan melalui kegiatan usaha maupun
perdagangan.® Sedangkan yang dimaksud dengan estimasi adalah harta yang
nilainya mempunyai kemungkinan bertambah, seperti emas, perak dan mata uang
yang semuanya mempunyai kemungkinan pertambahan nilai dengan memperjual

belikannya.

6) Sampai nisab
Nisab adalah sejumlah harta yang mencpai jumlah tertentu yang ditentukan
secara hukum, yang mana harta tidak wajib dizakati jika kurang dari ukuran

tersebut.?*

nishab zakat pertanian adalah 5 wasaq, yang setara dengan sekitar 653
kg hasil panen. Jika hasil panen mencapai nishab ini, maka pemilik tanah wajib
mengeluarkan zakat.
7) Cukup haul

Harta kekayaan harus sudah ada atau dimiliki selama satu tahun dalam
penanggalan Islam.? zakat pertanian dikeluarkan setiap sekali panen. Pengumpulan
dan pengeluaran zakat harus dilakukan dengan transparan dan sesuai dengan hukum
islam untuk memastikan bahwa zakat tersebut benar-benar mencapai penerima

yang berhak
8) Bebas dari hutang

2Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), 22.

Kurnia, H. Hikmat, H. A. Hidayat, panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Qultum Media,
2008),11-16

ZYasin Ibrahim al-Syaikh, Kitab Zakat Hukum Tata Cara dan Sejarah, (Bandung: Penerbit
Marja, 2008),55.



Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wajib zakat dan harus lebih
dari kebutuhan primer haruslah pula cukup satu nishab yang sudah bebas dari
hutang.?®

Syarat sah zakat

1) Niat

Para fuqoha’ sepakat bahwasannya disyaratkannya berniat untuk
mengeluarkan zakat, yaitu niat harus ditunjukkan kepada Allah swt. Dengan
berpegang teguh bahwa zakat itu merupkan kewajiban yang telah ditetapkan Allah
dan senantiasa mengharap ridhanya. Karena niat untuk membedakan antara ibadah
fardhu dan sunnah.?’

2) Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada yang berhak
menerimannya)

Tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan zakat, yakni kepemilikan harta
zakat harus dilepaskan dan diberikan kepemilikannya para mustahiq.?®
d. Hikmah dan Manfaat Zakat

Zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat manusia terutama umat
Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan hubungan
manusia dengan tuhannya, maupun hubungan sosial kemasyarakatan antar
manusia, seperti:

1) Menyucikan diri dari dosa, memurnikan jiwa, membutuhkan akhlak mulia
menjadi murah hati memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi, dan mengikis

sifat bakhil (kikir), serta serkah sehinnga dapat merasakan ketenangan batin,

yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, Alih bahasa Salman Harun dkk, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2007),155

2'Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002),22.

ZWahbah Zuhaily, Figih Imam Syafi’i, terj: M. Afifi, Abdul Hafiz, (Jakarta: PT Niaga
Swadaya, 2010) ,117



karena terbebas dari tuntunan Allah swt dan tentukan kewajiban kepada
Masyarakat.

2) Menolong, membina dan membantu kaum yang lemah untuk memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat melaksanakan
kewajiban-kewajiban kepada Allah.

3) Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul Ketika
orang-orang disekkitarnya penuh dengan kemewahan, sedangkan ia sendiri
tidak punya apa-apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka (orang kaya)
kepadanya.

4) Menuju terwujudnya system Masyarakat Islam yang berdiri diatas prinsip
umat yang satu (ummatan wahidatan), persamaan derajat, hak dan
kewajiban (musawah), persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah) dan

tanggung jawab Bersama (fakaful ijtima).
5) Mewujudkan kesejahteraan yang ditandai dengan adanya hubungan

seseorang dengan yang lainnya rukun, damai, dan harmonis, sehingga
tercipta ketentraman dan kedamaian lahir batin.
e. Zakat Pertanian Menurut Ulama Yusuf Al-Qardawi
Dr. Yusuf al-Qaradawi membahas zakat pertanian secara mendalam dalam
bukunya "Figh al-Zakah". Berikut adalah poin-poin penting terkait implementasi

zakat pertanian menurut beliau:

Menurut al-Qaradawi, zakat pertanian yaitu makanan pokok seperti gandum
dan kurma, atau makanan yang dapat disimpan dan bertahan lama. Al-Qaradawi
sepakat dengan pendapat mayoritas ulama bahwa nisab zakat pertanian adalah 5

wasaq (setara dengan sekitar 653 kg gabah kering). Nisab ini berlaku untuk semua



jenis hasil pertanian, Al-Qaradawi juga menegaskan pembagian kadar zakat
berdasarkan cara irigasi yakni 10%: Jika tanaman diairi secara alami (hujan atau
aliran Sungai) dan 5%: Jika tanaman diairi dengan usaha tambahan (seperti
menggunakan pompa). Kadar zakat dihitung setelah panen bersih tanpa

memperhitungkan biaya produksi, sesuai dengan pandangan mayoritas ulama.

Zakat pertanian wajib dikeluarkan setiap kali panen, berdasarkan firman

Allah SWT:

uj.u)nj‘ds‘GLM&)J\}M\JWJJMJL}&-\M})M@A@\Lgdj‘j.ﬁj
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Terjemahan :

Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah
dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya.
Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. Al-An’am:
141)?°

Al-Qaradawi juga menekankan pentingnya zakat pertanian disalurkan kepada
8 golongan penerima zakat (fakir, miskin, amil, dll.) sebagaimana disebutkan dalam
QS. At-Taubah: 60. Namun, ia juga menekankan fleksibilitas penyaluran agar tepat

sasaran, seperti kepada fakir miskin di wilayah pedesaan yang seringkali menjadi

29 Kementerian Agama, “Surah Al-An’am 141,” Quran Kemenag, last modified 2022,
accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/6?from=141&to=165



petani kecil. Menurut al-Qaradawi, zakat pertanian tidak hanya berfungsi sebagai

kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai instrumen sosial-ekonomi untuk:
a) Mengurangi ketimpangan kekayaan.
b) Membantu masyarakat miskin yang membutuhkan.

¢) Mendorong redistribusi hasil pertanian secara lebih merata.*

Adapun dasar hukumnya diwajibkannya zakat sangat banyak, dalam al-
Quran sendiri disebutkan sebanyak 27 kali dan banyak hadist Rasulullah yang berisi
tentang kewajiban zakat, diantaranya sebagai berikut:
1) Q.S. An-Nur/24:56
O (y3an 3 A8IT J5LAN 1 saskal 5 8 S50 1 515 8 Ll ) 5
Terjemahan :
Dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada rasul (nabi
Muhammad) agar kamu dirahmati.3!
2) Q.S. At-Taubah/9:103
so - bl B8 vl Lt IR P PP DT Y SO S I S P ° el o ¢
B A3 2 (S Gl gla ) 2gile Jias ley ¢3S 505 aa Hgdai 483ia agll 34l Ge a
VY tile
Terjemahan:

Ambillah zakat dari mereka (guna) menyucikan dan membersihkan
mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah

30 Yusuf AL-Qardhawi, hukum zakat studi komparatif mengenai ztatus dan filsafat zakat
berdasarkan Quran dan Hadis, Terjemahan dari bahasa arab (Pustaka Litera AntarNusa : Bogor-
jakarta) 323

31 Kementerian Agama, “Surah An-nur Ayat 56,” Quran Kemenag, last modified 2022,
accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/24?from=56&to=64



ketentraman bagi mereka. Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui.*?

3) Hadist Shahih Al-Bukhari

ﬂ\ﬁ&\u\}@ﬂﬁb ‘AJ.‘JI\}LLL‘V';AUE ‘A‘U‘d}“‘)@‘jdﬂ\ y\d‘yu\ bJLG_“L;‘,;ﬁ 3‘
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[HR. Bukhari, no. 1395 dan Muslim no 19]

Artinya :

“Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah. Jika
mereka menaati itu, beritahukanlah pada mereka bahwa Allah telah
mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika
mereka menaati itu, beritahukanlah pada mereka bahwa Allah telah
mewajibkan kepada mereka zakat yang wajib dari harta mereka
diambil dari orang kaya di antara mereka dan disalurkan pada orang
miskin di tengah-tengah mereka.”®

2. Undang-undang Pengelolaan Zakat di Indonesia
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
mengatur secara rinci tentang pembentukan dan fungsi Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Berikut adalah beberapa ketentuan

utama dalam undang-undang yaitu :

a. pembentukan BAZNAS dan LAZ:
1) Pembentukan BAZNAS:
a) BAZNAS dibentuk di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten/kota.
b) BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri

dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri.

32 Kementerian Agama, “Surah At-Taubah Ayat 103,” Quran Kemenag, last modified 2022,
accessed November 30 2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/9?from=103&to=129
33 Ismail ibnu isa, Seri terjemahan Shahih Al-bukhari (Diriwayatkan oleh imam al-
bukhari 1395 dan muslim 19, https://ismailibnuisa.blogspot.com/p/maktabah.html, diakses pada

tanggal 31 desember 2024
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2) Struktur Organisasi:
a) BAZNAS terdiri dari pimpinan dan pelaksana.
b) Pimpinan BAZNAS pusat terdiri dari 11 orang, termasuk 8 dari unsur
masyarakat dan 3 dari unsur pemerintah.
¢) Pimpinan BAZNAS provinsi dan kabupaten/kota terdiri dari 5 orang, termasuk
4 dari unsur masyarakat dan 1 dari unsur pemerintah.
3) Pengangkatan Pimpinan:
a) Pimpinan BAZNAS diangkat oleh Presiden atas usulan Menteri.
b) Pimpinan BAZNAS provinsi diangkat oleh gubernur atas usulan BAZNAS
pusat.
¢) Pimpinan BAZNAS kabupaten/kota diangkat oleh bupati/wali kota atas usulan
BAZNAS provinsi.
4) Tugas dan Wewenang:
a) Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan, dan  mengawasi
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
b) Melakukan pengendalian terhadap pelaksanaan pengelolaan zakat oleh LAZ.
¢) Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Presiden secara periodik.
1) Pembentukan LAZ
a) LAZ dapat dibentuk oleh masyarakat dengan syarat harus mendapatkan izin dari
Menteri.

b) LAZ harus memenuhi persyaratan administratif, teknis, dan substantif yang
ditetapkan oleh BAZNAS.
c)
2) Persyaratan Administratif:
a) Memiliki akta pendirian dari notaris.
b) Memiliki program kerja yang jelas.

¢) Memiliki sumber daya manusia yang kompeten di bidang pengelolaan zakat.



3) Persyaratan Teknis:
a) Memiliki sistem pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel.
b) Memiliki kemampuan untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan
mendayagunakan zakat secara efektif.
4) Persyaratan Substantif:
a) Memiliki kepengurusan yang terdiri dari muslim yang taat dan amanah.
b) Memiliki rekomendasi dari BAZNAS atau BAZNAS provinsi sesuai dengan
wilayah operasionalnya.

Tugas dan Fungsi:

Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Melaporkan kegiatan pengelolaan zakat kepada BAZNAS
secara berkala.

Pengawasan:

1) LAZ wajib menyusun laporan keuangan dan laporan pelaksanaan
pengelolaan zakat secara periodik.
2) Laporan harus diaudit oleh auditor independen dan diumumkan kepada
masyarakat.
b. BAZNAS berwenang melakukan pengawasan terhadap kegiatan LAZ.3*

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
menetapkan pembentukan BAZNAS dan LAZ sebagai lembaga yang bertugas
mengelola zakat secara nasional dan lokal. BAZNAS memiliki peran strategis
dalam merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan melaporkan
pengelolaan zakat, sementara LAZ bertugas membantu BAZNAS dengan syarat
memenuhi persyaratan yang ketat dan melaporkan kegiatannya secara transparan

dan akuntabel.

34Republik Indonesia, “undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
(PPID Baznas RI, 2011) https://ppid.baznas.go.id/regulasi/regulasi-pengelolaan-zakat (Diakses 7
juli 2024)



c. Peran dan Fungsi BAZNAS dan LAZ dalam Pengumpulan, Pengelolaan, dan
Distribusi Zakat.
1) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

BAZNAS adalah lembaga pemerintah nonstruktural yang bertugas
mengelola zakat secara nasional. BAZNAS berperan strategis dalam
mengkoordinasikan, mengawasi, dan merencanakan pengelolaan zakat di
Indonesia.

1. Fungsi dalam Pengumpulan Zakat:
b) Sosialisasi dan Edukasi:
(1) Melakukan kampanye dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya
zakat.
(2) Menggunakan berbagai media untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi muzaki.
¢) Penerimaan Zakat:
(1) Membuka berbagai saluran untuk memfasilitasi pembayaran zakat, seperti
loket zakat, transfer bank, dan pembayaran online.
(2) Menyediakan layanan konsultasi dan perhitungan zakat.
d) Kerjasama dan Jaringan:
(1) Bekerjasama dengan lembaga, perusahaan, dan organisasi untuk
memperluas jaringan pengumpulan zakat.
(2) Mengembangkan teknologi untuk mempermudah pengumpulan zakat.
2.Fungsi dalam Pengelolaan Zakat:
a) Perencanaan dan Pengelolaan:
(1) Menyusun rencana strategis pengelolaan zakat yang efektif dan efisien.

(2) Mengelola dana zakat dengan manajemen yang transparan dan akuntabel.



b) Akuntabilitas dan Transparansi:
(1) Menyusun laporan keuangan yang diaudit oleh auditor independen.
(2) Menyediakan laporan kepada masyarakat untuk menjaga transparansi.
¢) Pengawasan Internal:
(1) Melakukan pengawasan internal terhadap pengelolaan zakat.
(2) Membentuk sistem kontrol dan audit internal.
3.Fungsi dalam Distribusi Zakat:
a) ldentifikasi Mustahik:
(1) Melakukan pendataan dan verifikasi mustahik yang berhak menerima zakat.
(2) Membuat database mustahik yang akurat.
b) Distribusi dan Pendayagunaan:
(1) Menyalurkan zakat kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
(2) Melaksanakan program pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan
ekonomi umat.
¢) Monitoring dan Evaluasi:
(1) Melakukan monitoring terhadap distribusi zakat untuk memastikan tepat
sasaran.
(2) Melakukan evaluasi terhadap program pendayagunaan zakat untuk

perbaikan di masa depan.®®

Melis , Choiriyah , Saprida , Lembaga Pengelola Zakat, Infak, dan Sedekah;, Manajemen
dan Strategi Pengelolaannya , FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 7 No. 12 (2020), 1177



2) Lembaga Amil Zakat (LAZ)

LAZ adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat untuk membantu
BAZNAS dalam pengelolaan zakat. LAZ berfungsi secara operasional dalam
pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat.
1.Fungsi dalam Pengumpulan Zakat:

a) Sosialisasi dan Edukasi:
(1) Mengedukasi masyarakat tentang kewajiban berzakat dan manfaatnya.
(2) Melakukan kampanye dan sosialisasi melalui berbagai media.
b) Penerimaan Zakat:
(1) Menyediakan saluran penerimaan zakat seperti loket zakat, transfer bank,
dan pembayaran online.
(2) Memberikan layanan konsultasi dan penghitungan zakat.
¢) Kerjasama dan Jaringan:
(1) Bekerjasama dengan perusahaan, lembaga pendidikan, dan organisasi
masyarakat.
(2) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan lembaga keuangan dan
teknologi finansial.
2.Fungsi dalam Pengelolaan Zakat:
a) Perencanaan dan Pengelolaan:
(1) Menyusun rencana strategis pengelolaan zakat yang efektif.
(2) Mengelola dana zakat dengan sistem manajemen yang baik.
b) Akuntabilitas dan Transparansi:
(1) Menyusun laporan keuangan yang diaudit oleh auditor independen.
(2) Menyediakan laporan pengelolaan zakat kepada masyarakat.
¢) Pengawasan Internal:

(1) Melakukan pengawasan internal terhadap pengelolaan zakat.



(2) Membentuk sistem kontrol dan audit internal.
3.Fungsi dalam Distribusi Zakat:
a) ldentifikasi Mustahik:

(1) Melakukan pendataan dan verifikasi mustahik.

(2) Membuat database mustahik yang akurat.
b) Distribusi dan Pendayagunaan:

(1) Menyalurkan zakat kepada mustahik sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

(2) Melaksanakan program pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan
ekonomi umat.
¢) Monitoring dan Evaluasi:

(1) Melakukan monitoring terhadap distribusi zakat.

(2) Melakukan evaluasi terhadap program pendayagunaan zakat untuk

perbaikan di masa depan.®
BAZNAS dan LAZ memiliki peran yang saling melengkapi dalam
pengelolaan zakat di Indonesia. BAZNAS berfungsi sebagai koordinator dan
pengawas utama dalam pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat secara
nasional, sementara LAZ berperan secara operasional dalam melaksanakan
pengumpulan dan distribusi zakat di lapangan. Keduanya harus bekerja sama untuk
mencapai tujuan pengelolaan zakat yang efektif, transparan, dan akuntabel sesuai
Mekanisme Pengumpulan dan Distribusi Zakat
3. Mekanisme Pengumpulan dan Distribusi Zakat

a. Mekanisme Pengumpulan Zakat

1) Edukasi dan Sosialisasi:

1bid.5



BAZNAS dan LAZ melakukan kampanye melalui berbagai media (televisi,
radio, media sosial, dan seminar) untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya zakat. Kemudian Program edukasi di komunitas lokal, masjid,
sekolah, dan lembaga pendidikan lainnya untuk memberikan pemahaman tentang
kewajiban dan manfaat zakat.

2) Pembukaan Saluran Penerimaan Zakat:

Menyediakan loket atau konter zakat di kantor BAZNAS, LAZ, masjid, dan
tempat strategis lainnya serta Membuka rekening zakat di berbagai bank untuk
memfasilitasi pembayaran zakat melalui transfer, Mengembangkan platform
pembayaran zakat secara online melalui situs web resmi dan aplikasi mobile,
Bekerjasama dengan perusahaan teknologi finansial (fintech), supermarket, dan
pusat perbelanjaan untuk menyediakan layanan pembayaran zakat.

3) Layanan Konsultasi dan Penghitungan Zakat

Menyediakan layanan konsultasi bagi muzaki (wajib zakat) mengenai jenis
zakat, jumlah yang harus dibayarkan, dan cara pembayarannya, Menyediakan alat
bantu penghitungan zakat (kalkulator zakat) baik secara manual maupun online
untuk mempermudah muzaki menghitung zakat yang harus dibayarkan.

4) Pengumpulan Zakat dari Berbagai Sumber:
a) Zakat Profesi: Mengumpulkan zakat dari penghasilan profesi seperti pegawali,
dokter, pengacara, dan lainnya.
b) Zakat Perdagangan: Mengumpulkan zakat dari hasil perdagangan dan bisnis.
c) Zakat Pertanian: Mengumpulkan zakat dari hasil pertanian.
d) Zakat Peternakan: Mengumpulkan zakat dari hasil peternakan.
e) Zakat Investasi: Mengumpulkan zakat dari hasil investasi dan simpanan.
f) Mekanisme Distribusi Zakat

5) Identifikasi dan Verifikasi Mustahik:



Melakukan pendataan mustahik (penerima zakat) yang berhak menerima
zakat sesuai dengan kriteria asnaf (kelompok penerima zakat) yang ditetapkan oleh
syariat Islam. Kemudian melakukan verifikasi lapangan untuk memastikan data
mustahik akurat dan layak menerima zakat.

b. Penyaluran Zakat:

1) Pendistribusian Langsung: Menyalurkan zakat secara langsung kepada
mustahik dalam bentuk uang tunai atau barang kebutuhan dasar.

2) Program Khusus: Menyalurkan zakat melalui program-program khusus
seperti bantuan modal usaha, beasiswa pendidikan, bantuan kesehatan, dan
program pemberdayaan ekonomi umat.

3) Bantuan Darurat: Menyalurkan zakat untuk bantuan darurat kepada korban
bencana alam, konflik, atau krisis kemanusiaan lainnya.

c. Pendayagunaan Zakat

1) Program Pemberdayaan Ekonomi: Menggunakan zakat untuk program
pemberdayaan ekonomi seperti pelatihan keterampilan, pemberian modal
usaha, dan pengembangan usaha kecil dan menengah.

2) Beasiswa dan Bantuan Pendidikan: Memberikan beasiswa dan bantuan
pendidikan kepada anak-anak dari keluarga mustahik.

3) Bantuan Kesehatan: Menyediakan layanan kesehatan gratis atau subsidi
biaya pengobatan bagi mustahik yang membutuhkan.

4) Pembangunan Infrastruktur: Menggunakan zakat untuk pembangunan
infrastruktur yang bermanfaat bagi masyarakat, seperti sumur, sekolah, dan
klinik.

d. Monitoring dan Evaluasi:



1) Monitoring Distribusi: Melakukan monitoring secara berkala untuk
memastikan bahwa zakat disalurkan kepada mustahik yang tepat dan
program berjalan sesuai rencana.

2) Evaluasi Program: Melakukan evaluasi terhadap program pendayagunaan
zakat untuk menilai keberhasilan dan dampaknya, serta melakukan
perbaikan dan pengembangan di masa depan.

3) Laporan kepada Publik: Menyusun laporan penggunaan zakat yang
transparan dan akuntabel serta menyampaikan kepada publik sebagai bentuk
pertanggungjawaban.®’

Mekanisme pengumpulan dan distribusi zakat melibatkan berbagai langkah
mulai dari edukasi dan sosialisasi, pembukaan saluran penerimaan, layanan
konsultasi, pendataan dan verifikasi mustahik, hingga penyaluran dan
pendayagunaan zakat. BAZNAS dan LAZ harus bekerja sama untuk memastikan
bahwa zakat dikelola dengan transparan, akuntabel, dan tepat sasaran, sehingga
manfaat zakat dapat dirasakan secara optimal oleh masyarakat yang

membutuhkandengan prinsip syariat Islam.

C. Kerangka Pemikiran

Dalam Pembahasan skripsi ini akan memberikan gambaran pemikiran
yang dapat menghantarkan dalam penjelasan suatu permasalahan yang dibahas
sebelumnya. Kerangka pemikiran tersebut dijelaskan melalui diagram sebagai

berikut

37K ementerian Agama Republik Indonesia, “tiga Upaya kemenag optimalkan pengelolaan
zakat” official website Kementerian agama republik Indonesia, https://kemenag.go.id/nasional/tiga-
upaya-kemenag-optimalkan-pengelolaan-zakat (7 juli 2024)



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Zakat Pertanian Pada
Masyarakat Desa Lembah
Sumara Kecamatan Soyo
Jaya Kabupaten Morowali

Utara
Bagaimanakah faktor pendukung dan Observasi. Wawancara
Teori Pengelolaan Zakat penghambat Implementasi  zakat dan Dokumentasi

pertanian oleh masyarakat desa lembah
sumara kecamatan soyo jaya kabupaten
morowali utara.

Hasil

Kesimpulan



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Pendekatan Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan penelitian untuk
merencanakan dan melaksanakan penelitiannya, agar penelitian bisa berjalan sesuai
dengan pedoman dan tidak menyimpang. Desain penelitian adalah rangkain
prosedur dan metode yang dipakai untuk menganalisis dan menghimpun data untuk
menentukan variabel yang akan menjadi Topik penelitian. Masalah sebuah
penelitian akan menentukan jenis apa yang cocok untuk dipilih. Hal tersebut juga
menentukan alat dan cara apa yang cocok digunakan untuk mengatasi masalah
dalam penelitian. Desain penelitian juga didefinisikan sebagai strategi yang
dilakukan peneliti untuk menghubungkan dalam menganalisis penelitian dengan
sistematis sehingga dapat menentukan fokus penelitian menjadi lebih efektif dan
efesien. Masalah pada sebuah penelitian akan menentukan jenis apa yang cocok
untuk dipilih. Hal tersebut juga menentukan alat dan cara apa yang cocok digunakan
untuk mengatasi masalah dalam penelitian.®

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah ,desain penelitian ini
adalah penetilitan hukum empiris. Penelitian hukum empiris adalah metode
penelitian hukum yang digunakan data empiris untuk menganalisis dan menjawab
pertanyaan penelitian. Data empiris juga diperoleh dari pengalaman nyata, bukan
hanya dari peraturan perundang-undangan atau doktrin hukum.%

2. Pendekatan penelitian

38Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. Ke 6 (Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 2005) 84

%Derita Prapti Rahayu Dan Sulaiman, Metode Penelitian Hukum, Cet. Ket 1 (Yogyakarta:
T hafa Media, 2020) 43



Pendekatan penelitian adalah cara atau strategi yang digunakan penelitian
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pendekatan ini merupakan kerangka kerja
yang memandu peneliti dalam memilih metode penelitian yang tepat,
mengumpulkan data, dan menganilisis data. pendekata penilitian ini dapat
diibaratkan sebagai peta yang menunjukkan jalan kepada peneliti dalam melakukan
penelitian. Dari segi pengumpulan data, penelitian ini merupakan deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ditunjukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun
rekayasa manusia. Selain itu penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
menipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya dengan pendekatan sosial makro.*

Pendekatan yuridis digunakan untuk melakukan indentifikasi dengan
pendekatan dalam perundang-undangan sebagai mana diatur dalam undang-undang
nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat serta dalil-dalil tentang zakat.
sedangkan pendekatan empiris digunakan untuk menganalisis atau melakukan
penelitian secara rill dalam lapangan dan dalam kehidupan yang ada dimasyarakat.
Demikian pendekatan yuridis empiris yaitu sebuah metode penelitian hukum
dengan mengumpulkam data tidak saja studi kepustakaan tetapi juga penelitian di
lapangan dengan masyarakat secara rill atau nyata.** Di liahat dari judul dan
rumusan masalah secara lebih khusus, penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian sosial makro, untuk mengkaji serta mengamati berbagai fenomena

ataupun permasalahan sosial ditengah masyarakat. Sosial makro adalah teori yang

40Qugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi Tesis Dan Disertasi Cet. Ket 4 (Bandung;
Alfabeta,2016) 336

“Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Atau Skripsi llmu Hukum,(Bandung: Mandar
Maju, 1995), 63.



difokuskan pada analisis proses sosial berskala besar dan jangka panjang. Dilihat
dari segi pendekatan data, penelitian ini merupakan kualitatif. Penelitian adalah
penelitian adalah penelitian yang melakukan analisis dan interpretasi teks dan hasil
interview dengan tujuan untuk menemukan makna dari suatu fenomena. Penelitian

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan.*?

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, Penulis mengambil tempat di Desa Lembah Sumara,
Kecamatan Soyo Jaya, Kabupaten Morowali Utara. Karena dalam pandangan
penulis merasa bahwa Desa Lembah Sumara ini layak untuk dijadikan tempat
penelitian agar penulis dapat menegetahui Implementasi Zakat Maal dalam
Masyarakat desa Lembah sumara. Penulis ini juga sudah mengetahui desa tersebut

serta memiliki akses mudah untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini bersifat kualitatif, untuk itu kehadiran peneliti dilapangan
mutlak adanya. Peran peneliti di lapangan sebagai instrument sekaligus partisipan
dalam mengumpulkan data dengan bertindak secara langsung menghubungi
sumber-sumber yang dapat memberikan informasi bagi penulis, mewawancarai,

dan mengamati agar mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Terdapat dua data yang akan digunakan pada penelitian ini, yakni data
primer dan data sekunder.

1. Data Primer

42Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed Sofia Yustiyani Suryandari, 3™ ed. ( Bandung:
Alfabeta, 2021), 9.



Data yang diperolah dengan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang
terkait dalam pelaksanaan zakat Maal di desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo
Jaya Kabupaten Morowali Utara. Data ini di kumpulkan dari data yang diperoleh
peneliti dari hasil wawancara langsung dengan imam masjid, pengawai KUA dan
muzakKki.

2. Data Sekunder

Sumber data sekuder adalah data yang diperoleh dari dokemen-dokemen
(tabel,catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data.
Data yang diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara langsung dengan
penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber
lain seperti buku-buku, dokumen-dokumen, jurnal penelitian, atau artikel-artikel
yang berhubungan dengan materi penelitian, yang tentunya sangat membantu

hingga terkumpulnya data berguna untuk penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mengumpulkan dan
mendapatkan data, sehingga teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan
langkah yang paling strategi untuk dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Untuk mendapatkan data-data yang
terkait dengan penelitian berikut beberapa teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data, yaitu :

1. Observasi

Metode observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data primer
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi peneltian. Observasi
langsung tersebut dilakukan dengan mekanisme yaitu penulis datang dan

melakukan wawancara sebelum melakukan penelitian.



2. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara
langsung.** Wawancara atau biasa disebut dengan interview merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
oleh pewawancara atau pengumpul data (interviewer) kepada informan
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut, yang kemudian
dicatat atau direkam menggunakan alat perekam serta kamera atau dokumentasi.

Pada penelitian yuridis empiris penelitian ini menggunakan teknik
wawancara secara terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan teknik
pengumpulan data yang efektif dan efisien. Data tersebut berbentuk tanggapan,
pendapat, keyakinan dan hasil pemikiran tentang segala sesuatu yang
dipertanyakan.

Dalam melakukan wawancara peneliti mewawancarai langsung imam
masjid, Pegawai KUA dan Muzakki, untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
fakta lapangan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan,

gambaran, gambaran, notulen dan lain sebagainya.** Dalam penelitian ini

menggunakan kamera smartphone untuk melakukan dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data

Anilisis data sangat penting dalam mengelola data yang sudah terkumpul
untuk memperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan masalah untuk

mengetahui implementasi zakat maal di desa Lembah sumara kecamatan soyo jaya

“SMuhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu sosial (Yogyakarta: UII Press,2007),55

“Lex J. Moeleong, Metodologi Peelitian Kualitatif  (Bandung; PT. Remaja
Rosdakarta,2000), 178



kabupaten morowali utara. Adapun analisis data yang digunakan yaitu Al-Qur’an,
Hadist dan undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.
Analisis tersebut berlangsung sejak pertama kali penulis turun kelapangan
sampai pengumpulan data telah menjawab sebuah permasalahan yang ada. Jadi,
sejumlah fakta yng diperboleh di lapangan akan dikumpulkan cara menulis atau
mengadopsi, mengklarifikasi,ereduksi dan kemudian dilanjutkan dengan
penyajian.*® Matthew B. Milles A. Huberman menjelaskan alur penting yang kedua
dari kegiatan analisis dalam penyajian data. Kami membatasi suatu “penyajian”
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-
penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut. Dengan demikian, pendekatan
penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh karena itu, data

disajikan dalam bentuk kata-kata kalimat sehingga menjadi satu narasi yang utuh.*

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi data atau metodologi yang digunakan untuk meningkatkan validasi dan
reliabilitas suatu penelitian dengan menggabungkan data dari berbagai sumber,
metode atau teori agar data yang diperoleh oleh peneliti terjamin validasinya dan
kredibilitasnya.

keabsahan data triangulasi dapat diverifikasi secara menyeluruh.

Pengecekan yang ketat dan sistematis terhadap data yang diperoleh melalui

4Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiayah, Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta:
Rineka Cipta,1993), 20.

“Mattew B. Milles, 4/, Qualitativ Dan Analisiys, Diterjemahkan Oleh Tjetjep Roheni
Rohidi Dengan Judul Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang Metode-Metode bari,( Jakarta:
UI-Press, 1992), 16.



triangulasi akan meningkatkan kepercayaan terhadap keakuratan dan keandalan
hasil, serta memastikan bahwa data tersebut layak digunakan. Dalam hal ini penulis
menggunakan triangulasi sumber data yang menggunakan berbagai sumber
informan untuk memverifikasi keabsahan informasi dan triangulasi teori yang
menggunakan berbagai teori atau perspektif untuk menganalisis data dan

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten

Morowali Utara

Desa Lembah Sumara pertamakali berdiri pada tahun 1990. Sejarah Desa
Lembah Sumara tidak terlalu panjang. Hal ini disebabkan karena Desa Lembah
Sumara merupajan desa baru yang dimekarkan dan setelah Kecamatan Soyo Jaya
terpisah dari kecamatan petasia, maka Desa Lembah Sumara menjadi Ibu Kota
Kecamatan Soyo Jaya. Desa Lembah Sumara juga merupakan daerah transmigrasi.
Sebelumnya wilayah yang saat ini menjadi wilayah desa lembah sumara adalah
wilayah desa tambayoli. Bersamaan dengan mekarnya kecamatan soyo jaya dari
kecamatan petasia, maka desa lembah sumara juga terpisah dari desa tambayoli
sekaligus menjadi ibu kota dari kecamatan soyo jaya.
2. Kondisi Geografis Desa Lembah Sumara

a) Letak dan Luas Desa Lembah Sumara

Letak Desa Lembah Sumara berada pada dataran bawah wilayah Kecamatan
Soyo Jaya dengan perkiraan luas wilayah sebesar 5 Km? dan secara administratif
terbagi dalam 2 (dua) Dusun serta memiliki batas — batas desa sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan  : Sumara Jaya

- Sebelah Timur berbatasan dengan  : Tambayoli

- Sebelah Selatan berbatasan dengan : Hutan Cagar Alam

- Sebelah Barat berbatasan dengan  : Tandoyondo



b) Kondisi Topografi Desa Lembah Sumara

Kondisi topografi adalah kondisi permukaan atau keadaan relief Desa Lembah
Sumara. Pada umumnya Desa Lembah Sumara merupakan dataran rendah dengan
mayoritas kontur tanah datar serta diapit oleh beberapa pegunungan. Desa Lembah
Sumara terbagi dalam 2 (dua) Dusun dengan kondisi topografi berupa tanah datar.
Kondisi Desa Lembah Sumara yang sebagian besar wilayahnya merupakan tanah
datar menjadikan Desa Lembah Sumara sebagai lokasi pemukiman yang cukup
nyaman dan aman untuk ditinggali dan sebagai lahan persawahan, peternakan.

Berikut data sebaran 2 (dua) Dusun pada Desa Lembah Sumara :

Tabel 4.1

Data Sebaran Dusun Dalam Desa Lembah Sumara Tahun 2019

1. | 2 0 Meter

2. | 2 250 Meter

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2019)*’
Selanjutnya data jarak tempuh Desa Lembah Sumara ke wilayah strategis seperti

ke Ibukota Kecamatan, Ibukota Kabupaten dan Ibukota Kecamatan lainnya adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Jarak Tempuh Desa Lembah Sumara Ke Wilayah Strategis Tahun 2019

Sumara

1. Desa Lembah Provinsi Sul-Teng | 450 Km 12 Jam | Darat
Sumara

2. Desa Lembah Kabupaten 53 Km 2 jam/ Darat/laut
Sumara Morowali Utara 3jam

3. Desa Lembah Kec. Soyo Jaya 0 Km 0 Jam Darat

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2019)

¢) Kondisi Hidrologi Desa Lembah Sumara

Kondisi hidrologi merupakan keadaan pergerakan, distribusi dan kualitas air

pada suatu wilayah. Desa Lembah Sumara dilewati oleh aliran sungai sepanjang 2

Km. Aliran sungai yang melewati wilayah Desa Lembah Sumara merupakan salah

satu potensi yang dimiliki desa namun belum terkelola dengan baik untuk

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

d) Kondisi Klimatologi Desa Lembah Sumara

Kondisi klimatologi merupakan keadaan suatu wilayah dilihat dari perspektif

kondisi iklim atau musim yang terjadi setiap tahunnya. Desa Lembah Sumara
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merupakan daerah tropis yang memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan
musim penghujan. Musim kemarau terjadi pada kisaran bulan Juni — Oktober,
sementara untuk musim penghujan terjadi pada kisaran bulan Desember — Mei
setiap tahunnya. Jumlah curah hujan tahunan bervariasi antara 122 - 414 mm, bulan
terbasah terjadi pada bulan April dan bulan terkering terjadi pada bulan September.
Sebagaimana wilayah Kabupaten Palu pada umumnya yang beriklim basah, begitu
pula Desa Lembah Sumara, sehingga wilayah desa ini memiliki sumber daya air
yang potensial namun perlu diwaspadai ketika terjadi jumlah curah hujan tinggi
dapat berpotensi menimbulkan ancaman bencana alam berupa banjir.

e) Kondisi Geologi Desa Lembah Sumara

Secara geologis, Desa Lembah Sumara tentunya tersusun atas beberapa

jenis batuan, namun sampai dengan sekarang belum pernah dilakukan pendataan
terkait kondisi geologis Desa Lembah Sumara dikarenakan tidak adanya sumber
daya manusia desa yang memiliki komptensi ilmu geologi dan keterbatasan dana
untuk mengadakan tenaga pendata/peneliti geollogi dari luar Desa Lembah Sumara.
Desa Lembah Sumara memiliki jenis batuan galian C yang telah dipergunakan oleh
masyarakat namun tidak menghasilkan sumber pendapatan asli desa (PADesa).

/) Kondisi Tanah Desa Lembah Sumara

Kondisi yang sama terjadi pada pendataan kondisi tanah pada Desa Lembah
Sumara yang dilaksanakan oleh Tim Pendataan Desa, dimana hasil pendataan
kondisi tanah pada wilayah Desa Lembah Sumara tidak dapat dijelaskan secara
komprehensif dikarenakan sumber daya manusia desa yang tidak memiliki

pengetahuan dalam menganalisis struktur tanah desa. Kondisi tanah pada wilayah



Desa Lembah Sumara jika dijelaskan berdasarkan pengetahuan dasar yang dimiliki
oleh Tim Pendataan Desa maka dapat disimpulkan bahwa struktur tanah desa
berupa tanah subur dan gembur, hanya pada beberapa titik lokasi terdapat struktur
tanah yang berbatuan kecil. Kondisi tanah pada Desa Lembah Sumara dapat
dimanfaatkan untuk usaha pertanian tanaman pangan dan perkebunan seperti Padi,
Palawija, Mangga, Alpukat dan lain — lain. Berikut perkiraan data kesuburan tanah
Desa Lembah Sumara :
Tabel 4.3

Data Tingkat Kesuburan Tanah Desa Lembah Sumara Tahun 20194

1. Sangat Subur 20
2. Subur 50
3. Sedang 10

4, Tidak Subur/Kritis -

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2019)

g) Penggunaan Lahan Desa Lembah Sumara
Desa Lembah Sumara yang diperkirakan seluas 5 Km? dipergunakan oleh
masyarakat, pemerintah desa. Adapun rincian lebih lanjut mengenai penggunaan

lahan di Desa Lembah Sumara tersaji pada tabel berikut :
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Tabel 4.4

Data Penggunaan Lahan Desa Lembah Sumara Tahun 2019

1. Lokasi Pemerintahan/Fasilitas
Umum :
- Perkantoran ~ Pemerintah 1 Ha
Kecamatan
- Perkantoran =~ Pemerintah 1 Ha
Desa
- Perkantoran Polsek 1 Ha
- Puskasmas 0,5 Ha
- Sekolah SMA 1,5 Ha
- Sekolah SMP 1 Ha
- Sekolah SD 1ha
- Lapangan 1ha
- Tempat Peribadatan 0,5 ha
- Perkantoran KUA 0,25 Ha
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- Perkantoran UPTD 0,25 Ha

- Perkantoran PL KB 0,25 Ha
- Rumah jabatan Camat 0,5 Ha
- Rumah jabatan Kapolsek 0,25 Ha
- Gedung LPTQ 0,25 Ha
- Gedung Pusat Informasi 0,25 Ha

dan Komunikasi

Pemukiman 25 Ha
Perdagangan :

- Pasar 2 Ha
- Pertokoan - Ha
Persawahan

- Sawah Irigasi 200 Ha
- Ladang 25 Ha
Perkebunan :

- Perkebunan Masyarakat -
- Perkebunan Negara -

- Perkebunan Swasta -

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2019)
Dari tabel tersebut diatas, terlihat bahwa masih luasnya lahan yang terdapat di
Desa Lembah Sumara namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu

terdapat lahan yang pada awalnya telah diolah oleh masyarakat namun saat ini tidak




aktif berproduksi. Hal — hal tersebut yang menjadi salah satu permasalahan yang
dihadapi Desa Lembah Sumara dan belum tertangani dengan baik.
3. Kondisi Demografis Desa Lembah Sumara

a) Jumlah, Struktur dan Penyebaran Penduduk Desa Lembah Sumara

Desa Lembah Sumara memiliki jumlah penduduk sebesar 775 jiwa berdasarkan
hasil pendataan Pemerintah Desa pada akhir Tahun 2020. Struktur penduduk Desa
Lembah Sumara menurut jenis kelamin adalah sebesar 418 Orang Laki — Laki dan
357 Orang Perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebesar 219 KK. Struktur
penduduk Desa Lembah Sumara tersaji dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.5

Data Struktur dan Penyebaran Penduduk Desa Lembah Sumara Tahun 2020°!

1. 354
2. | Dusunll 213 193 406 118
Total Desa | 418 357 775 219
Lembah
Sumara

Sumber : Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2020
Berdasarkan tabel 2.5 tersebut diatas, terlihat bahwa penyebaran penduduk

terbesar Desa Lembah Sumara berdomisili pada Dusun Il dengan jumlah sebesar
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414 Orang, Jumlah Kepala Keluarga sebesar 219 KK dan Desa Lembah Sumara
sampai saat ini masih memiliki Rumah Tangga Miskin sebesar 55 RTM. Desa
Lembah Sumara memiliki tingkat kepadatan penduduk sebesar 15,04 Org/Km?, hal
ini menunjukan bahwa pada saat ini Desa Lembah Sumara masih sangat jarang
penduduknya, kepadatan penduduk ini tentunya akan meningkat setiap tahunnya
sesuai dengan perkembangan penduduk dan pembangunan Desa Lembah Sumara.
Pemerintah Desa Lembah Sumara bersama masyarakat perlu merencanakan
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa secara komprehensif dengan
mengutamakan kelestarian lingkungan yang berkelanjutan.

b) Kondisi Keagamaan dan Sosial Budaya Masyarakat Desa Lembah Sumara

Desa Lembah Sumara memiliki penduduk yang mayoritas memeluk agama
Islam, hal ini terlihat dari data yang dimiliki oleh Pemerintah Desa Lembah Sumara
tentang kepercayaan masyarakat desa menunjukkan bahwa seluruh masyarakat
Desa Lembah Sumara memeluk agama Islam.

Besarnya penduduk yang memeluk agama Islam sangat mempengaruhi adat
istiadat dan aktifitas sosial masyarakat Desa Lembah Sumara, hal ini terlihat dari
penyelenggaraan kegiatan — kegiatan oleh masyarakat yang bernuansa islami
seperti setiap tahunnya diadakan perayaan Maulid Nabi, Hari Raya Idul Fitri, Pasar
Ramadhan, Hari Raya Idul Adha, Pengajian/Barsanji dan kegiatan lainnya dalam
rangka memperingati hari besar nasional maupun daerah.

Selain penduduk beragama islam yang merupakan agama mayoritas, ada 7 orang

penduduk Desa Lembah Sumara yang beragama nasrani. Walaupun belum ada



gereja di Desa Lembah Sumara, namun mereka tetap memiliki kebebasan beribadah
dengan beribadah berkelompok di rumah mereka.

c¢) Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Lembah Sumara

Kondisi pendidikan masyarakat suatu wilayah dapat menunjukkan indeks
pembangunan manusia diwilayah tersebut. Kondisi pendidikan di Desa Lembah
Sumara masih termasuk kategori sedang. Masyarakat Desa Lembah Sumara tidak
menyelesaikan pendidikan dasar sebesar 15 Orang, sementara masyarakat yang
telah menyelesaikan pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi hanya
sebesar 554 Orang. Kondisi pendidikan masyarakat Desa Lembah Sumara secara
rinci tersaji pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6

Data Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Tahun 2020°2

1. | Belum Sekolah (Balita) 68
2. | Usia 15-45 tidak pernah sekolah 15
3. | Pernah SD tapi tidak Tamat 10
4. | Tamat SD/Sederajat 184
5. | Tamat SLTP/Sederajat 75
6. | Tamat SMA/Sederajat 122
7. | Tamat D.I 1
8. | Tamat D.II

52 Arsip Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo jaya Kabupaten Morowali Utara (Hasil
Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2020)



9. | Tamat D.lII 14
10. | Tamat D.1V/S1 54
11. | Tamat S2 -
12. | Tamat S3 -
TOTAL 775

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2020)

Dari tabel tersebut, terlihat masih rendahnya komptensi yang dimiliki
masyarakat Desa Lembah Sumara karena tingkat pendidikan yang relatif masih
rendah. Hal ini menjadi permasalahan yang harus segera diatasi oleh Pemerintah
Desa Lembah Sumara bersama masyarakat desa, karena dengan peningkatan taraf
pendidikan masyarakat tentunya akan berdampak pada kemajuan pembangunan
Desa Lembah Sumara.

d) Kondisi Pekerjaan dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Lembah Sumara

Masyarakat Desa Lembah Sumara secara umum memiliki potensi pada sektor
pertanian, peternakan dan kelautan, sehingga masyarakat desa sejak zaman dulu
telah melakukan pemanfaatan ketiga potensi tersebut yang pada akhirnya
membentuk pengetahuan atau kompetensi masyarakat desa secara otodidak pada
sektor pertanian, perkebunan dan kelautan. Hal ini sangat mempengaruhi jenis mata
pencaharian atau pekerjaan yang digeluti oleh masyarakat Desa Lembah Sumara,
secara umum masyarakat Desa Lembah Sumara bekerja sebagai Petani, Peternak
dan Nelayan untuk mengetahui lebih jelas mata pencaharian masyarakat Desa

Lembah Sumara dapat dilihat pada Diagram dibawabh ini :



Tabel 4.7

Data Pekerjaan/Mata Pencaharian Pendudduk Desa Lembah Sumara Tahun

2020%3

NO PEKERJAAN/MATA | JUMLAH

PENCAHARIAN
1 Petani 160
2 IRT 136
3 Pelajar 197
4 Mahasiswa 26
5} PNS 25
6 Polri 2
7 Wiraswasta 31
8 Bidan non PNS 3
9 Karyawan swata 3
10 Karyawan honorer 26
11 Guru non PNS 5
12 Perangkat desa 10
13 Sopir 2
14 Buruh tani 3
15 Belum kerja 67
16 Tidak kerja 72
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(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2020)

Pengkajian desa juga dilaksanakan untuk mengetahui hasil produksi yang
dihasilkan oleh masing — masing pekerjaan yang digeluti oleh masyarakat Desa
Lembah Sumara, berikut beberapa hasil produksi yang dirata-ratakan setiap
tahunnya dari beberapa potensi Desa Lembah Sumara.

Tabel 4.8
Data Hasil Produksi Potensi Desa Lembah Sumara Tahun 2019°*

N el b
1. | Persawahan 200 Ha 4 Ton/Ha
2. | Ladang - -
3. | Perkebunan Rakyat - -
4. | Kebun Desa -
5. | Peternakan | ...
6. |Perikanan | ...
7. | Industri Rumahan | ...

g |(pn ..

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2019)
Berdasarkan tabel tersebut diatas, terlihat bahwa hasil produksi dari beberapa
sektor potensi Desa Lembah Sumara belum terkelola dengan baik. Hal ini tentunya

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan serta kesejahteraan masyarakat desa,
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untuk itu perlu dipikirkan cara atau teknik pengelolaan, pemanfaatan dan
pelestarian potensi — potensi desa tersebut agar dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan pendapatan asli Desa Lembah Sumara. Rata — rata pendapan per
kapita di Kabupaten Morowali Utara adalah dikisaran Rp. 13.000.000/tahun
berdasarkan harga konstan yang jika dikonversi per bulannya adalah sebesar Rp.
1.083.000/bulan. Besaran pendapatan tersebut diperoleh dengan memperhatikan
perkembangan tren PDRB Kabupaten Morowali Utara setiap tahunnya, dengan
diperolehnya besaran pendapatan per kapita tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa besaran tersebut juga berlaku untuk wilayah Desa Lembah Sumara. Besaran
pendapatan per kapita Desa Lembah Sumara tersebut masih sangat rendah dari
kategori masyarakat sejahtera.

Kondisi pekerjaan dan kesejahteraan masyarakat Desa Lembah Sumara
yang masih jauh dari kata sejahtera merupakan permasalahan yang kompleks dan
perlu penanganan yang terencana, terukur dan efesien. Pemerintah Desa Lembah
Sumara bersama masyarakat perlu meningkatkan kompetensi dan menciptakan
peluangnya untuk sejahtera dengan memanfaatkan potensi desa yang dimiliki dan
penyelaran kebijakan pembangunan dengan Pemerintah Kabupaten, Provinsi dan
Pusat.

4. Kondisi Fasilitas Publik Desa Lembah Sumara

Sarana dan prasarana umum atau fasilitas publik merupakan modal yang sangat
penting dimiliki dan dikelola oleh desa dengan prinsip kekeluargaan,
kegotongroyongan, transparan, akuntabel, efisien dan lestari agar dapat

memberikan perubahan positif dalam pencapaian cita — cita desa vyaitu



kesejahteraan masyarakat melalui penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Berikut
data fasilitas publik yang dimiliki Desa Lembah Sumara :

Tabel 4.9

Data Sumber Daya Pembangunan Desa Lembah Sumara Tahun 2019>°

1. Aset Prasarana Umum
a. Jalan Provinsi 1 Km
b. Jalan Desa 3 Km
c. Jalan Tani 11 Unit
d. Jembatan 3 Unit
e. Plat Deker 11 Unit
2. Aset Prasarana Pendidikan
a. Gedung PAUD 1 Unit
b. Gedung TK - -
c. Gedung TPA
3. Aset Prasarana Kesehatan :
a. Posyandu 1 Unit
b. Polindes/Pustu - Unit
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c. MCK 1 Unit

d. Air Bersih - -

4, Aset Prasarana Ekonomi :
a. Pasar kecamatan 1 Unit
b. Tempat Pelelangan | - -

Ikan

5. Kelompok Usaha Ekonomi
Produktif :

a. Jumlah Kelompok | - -

Usaha

b. Jumlah Kelompok | - -

Usaha Aktif

c. Jumlah Kelompok | - -

Usaha Nonaktif

6. Aset Berupa Modal :
a. Total Aset Produktif - -
b. Total Pinjaman di

Masyarakat - -

(Sumber : Hasil Pengkajian Desa Lembah Sumara, 2017)

Beberapa jenis aset yang belum dimiliki Desa Lembah Sumara yang berkaitan
langsung dengan pelayanan atas kebutuhan dasar masyarakat yaitu sektor
Pendidikan, Kesehatan, Sosial Budaya dan Perekonomian agar segera disediakan

karena dengan lengkapnya sarana dan prasarana tersebut akan sangat bermanfaat



bagi penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat desa menuju kesejahteraan.
5. Struktur Pemerintahan Desa Lembah Sumara

Penyelenggaraan pemerintahan disetiap wilayah administrasi pemerintahan
merupakan hal mutlak yang terdapat dalam sistem pemerintahan di Republik
Indonesia melalui Peraturan Perundang-undangan. Penyelenggaraan pemerintahan
desa dimaksudkan untuk membentuk suatu pemerintahan desa yang melindungi,
membina dan memberdayakan seluruh masyarakat desa untuk mencapai
kesejahteraan yang merata. Penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari sistem penyelenggaraan pemerintahan pusat dan daerah,
sehingga pelaksanaan fungsi pemerintahan desa diseluruh wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) secara global adalah sama baik dalam
kewajiban maupun hak desa.

Desa Lembah Sumara selama ini telah menyelenggarakan pemerintahan sesuai
amanat Perundang-undangan yang berlaku sampai dengan perubahan kebijakan
pemerintah pusat sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa beserta peraturan turunannya. Pemerintah Desa Lembah Sumara
dipimpin oleh seorang Kepala Desa bersama perangkat desa dan perwakilan
masyarakat dalam Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai fungsi
pengawasan. Struktur organisasi pemerintah Desa Lembah Sumara untuk tahun

2018 adalah sebagai berikut :



Bagan 2.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Lembah Sumara

BPD

KEPALA DESA

SEKRETARIS DESA

Kaur Keuangan

Kaur
Perencanaan

Kasi Kasi .
Pemerintahan Kesejahteraan Kasi Pelayanan
Kaur TU
Kadus | Kadus Il

(Sumber : Pemerintah Desa Lembah Sumara, 2019)°¢
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B. Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara

Pelaksanaan zakat pertanian dari hasil penelitian di Desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara adalah sebagai berikut:

1. Persepsi Masyarakat Dalam Implikasi Zakat Pertanian
a.  Pemahaman Tentang zakat Pertanian

Masyarakat desa Lembah Sumara terkait praktek zakat hasil pertanian masih
dipengaruhi oleh tradisi dan kurangnya pemahaman tentang ketentuan zakat.
Sebagian besar petani membayar zakatnya setelah panen, sering kali hanya
berdasarkan perkiraan, tanpa memperhitungkan nisab yang seharusnya dibayar.
Meskipun ada kesadaran untuk membayar zakat, pemahaman tentang nisab dan
proporsi yang harus dikeluarkan masih rendah. Upaya sosialisasi dari pihak
pemerintah desa masih terbatas, sehingga masyarakat masih mengandalkan tradisi
lama dalam pengeluaran zakat. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan edukatif
yang lebih intensif agar masyarakat dapat memahami dan melaksanakan zakat hasil
pertanian sesuai dengan ketentuan yang benar.
b.  Pemahaman Tentang Nisab dan Kadar Zakat

Setiap hasil tanaman yang telah mencapai nisab 5 (lima) watsaq atau kurang
lebih 653 kg wajib dikeluarkan zakat Jumlah kadar zakatnya adalah 5% jika
menggunakan pengairan irigasi dan 10% bila tanpa irigasi. Hal ini yang belum

dipahami oleh muzakki sehingga mereka mengeluarkan zakat berdasarkan



perkiraan mereka saja tanpa memperhitungkan takaran yang seharusnya
dikeluarkan sesuai dengan syariat.
c.  Pemahaman Tentang Kewajiban Mengeluarkan Zakat

Pemahaman tentang pentingnya zakat dikalangan masyarakat desa Lembah
Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara sudah cukup baik, hanya
saja masih perlu penyuluhan tentang kadar zakat yang harus dikeluarkan,
Masyarakat desa Lembah Sumara hanya sebatas mengetahui kewajiban membayar
zakat, terkait nisab dan kadar zakat yang harus dikeluarkan masyarakat desa
Lembah Sumara masih menggunakan perkiraan masing-masing Yyang
menngakibatkan zakat yang dikeluarkan belum tentu sesuai dengan syariat.
d. Informasi Tentang Tempat Pembayaran Zakat

Dalam praktek pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Lembah
Sumara, petani masih kurang mengerti dan paham tentang ketentuan nisab dan
kadar zakat pertaniaan. Setelah melakukan panen, petani (muzakki) mengeluarkan
sedikit dari sebagian hasil panen untuk diberikan kepada anak yatim, keluarga dan
tetangga yang tidak mampu (fakir dan miskin) karena Lembaga Amil Zakat yang
belum ada di desa Lembah Sumara.

2. Analisis Implikasi Zakat Pertanian di Desa Lembah Sumara

a. Penentuan Nishab

Pengeluaran zakat pertanian yang dilakukan petani di desa lembah sumara
yaitu sekali panen maka harus mengeluarkan zakatnya, tanpa dihitung sesuai
dengan syariat. Sesuai hasil wawancara oleh imam masjid desa lembah sumara

yang mengatakan bahwa masyarakat desa lembah sumara mengeluarkan zakat maal



setiap sekali panen dan langsung disalurkan kepada masyarakat yang kurang
mampu hal ini yang belum bisa di pastikan bahwa itu adalah zakat maal karena
zakat maal tentu dari penghasilan, kalau petani menggunakan pengairan air hujan
tentu berbeda kadar zakat yang di keluarkan, kadang-kadang masyarakat tidak
menghitung modal, pengeluaran dan pengahasilan bersihnya mereka tidak hitung,
rata-rata masyarakat yang memiliki penghasilan banyak mereka langsung
mengeluarkan zakat.>’
b.  Kadar Zakat

kadar zakat pertanian di desa lembah sumara tidak diketahui kadarnya karena
petani mengeluarkan zakat tanpa menghitung hasil panen, dalam wawancara
bersama bapak firman selaku imam masjid didesa Lembah Sumara Mengatakan
bahwa rata-rata masyarakat yang memiliki penghasilan banyak, mereka langsung
mengeluarkan zakat, jadi tidak jelas zakatnya. Jatuhnya bukan mengeluarkan zakat,
tetapi lebih ke sedekah karena tidak di kalkulasi atau dihitung terlebih dahulu
sebelum mengeluarkan zakat.*® Dan sesuai hasil wawancara bapak hasan yang
mengatakan Sudah Mengeluarkan zakat setiap panen dan menyalurkannya
langsung kepada orang yang membutuhkan seperti anak yatim piatu, yayasan,
sekolah, janda dan orang tua yang sudah lanjut usia dan untuk jumlah zakat
dikeluarkan tidak menentu berapa jumlahnya.>®

c. Penyelesaian Hutang

57 Firman, (Imam Masjid desa Lembah Sumara ), Wawancara, Desa Lembah Sumara , 20
September 2024

58 Firman, (Imam Masjid desa Lembah Sumara ), Wawancara, Desa Lembah Sumara , 20
September 2024
%9 Hasan (Petani), Wawancara, Desa Lembah Sumara, 18 september 2024



Masyarakat desa lembah sumara mengetahui bahwa Hutang adalah
kewajiban yang lebih utama dan harus dipenuhi terlebih dahulu. Namun karena
dalam pembayaran zakat yang dikeluarkan tanpa melihat dari kadar panen, hal yang
sama dilakukan pada penyelesaian hutang, yang tidak mempertimbangkan
pembayaran hutang terlebih dahulu. Sehingga masyarakat desa tersebut
mengeluarkan zakat tidak menghitung penghasilan bersih diluar hutang dan
langsung menyalurkan zakat pada orang kurang mampu tanpa menghitung berapa
jumlah zakat yang harus dikeluarkan.®
d.  Pengumpulan dan Pengeluaran Zakat

Zakat pertanian dikeluarkan setiap sekali panen. Pengumpulan dan
pengeluaran zakat tidak dikumpulkan kepada lembaga yang berwenang karena
lembaga di desa ini belum dibentuk sehingga masyarakat menyalurkan zakatnya
langsung kepada orang yang kurang mampu atau orang yang membutuhkan.

Dari hasil wawancara bersama Imam Masjid yang menjadi informan di desa
lembah sumara kecamatan soyo jaya kabupaten morowali utara, yakni bapak
Firman yang menyatakan bahwa :

Masyarakat desa lembah sumara mengeluarkan zakat maal setiap sekali
panen dan langsung disalurkan kepada masyarakat yang kurang mampu hal
ini yang belum bisa di pastikan bahwa itu adalah zakat maal karena zakat
maal tentu dari penghasilan, kalau petani menggunakan pengairan air hujan
tentu berbeda kadar zakat yang di keluarkan, kadang-kadang masyarakat
tidak menghitung modal, pengeluaran dan pengahasilan bersihnya mereka
tidak hitung, rata-rata masyarakat yang memiliki penghasilan banyak mereka
langsung mengeluarkan zakat, jadi tidak jelas zakatnya. Jatuhnya bukan
mengeluarkan zakat, tetapi lebih ke sedekah karena tidak di kalkulasi atau
dihitung terlebih dahulu sebelum mengeluarkan zakat, jadi kesimpulan saya
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masyarakat hanya mengeluarkan sedekah karna tidak di kalkulasi modalnya
berapa, kebutuhan operasionalnya berapa, penghasilan bersihnya berapa,
sudah d hitung atau belum.®*

Wawancara Penulis kepada beberapa muzakki di Desa Lembah Sumara yakni

Bapak Tahir seorang petani menyatakan bahwa :

Sudah mengeluarkan zakat harta namun langsung kepada masyarakat yang
kurang mampu dikarenakan lembaga zakat di Desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya belum ada. Disini seharusnya ada peran pemerintah
karena kita kalau mengeluarkan zakat sekedar keluarkan saja karena yang kita
ketahui zakat harta atau hasil panen itu wajib dikeluarkan, penghasilan saya
dalam sekali panen alhamdulillah mecapai 100 karung ©2

Bapak Hasan Seorang Petani menyatakan bahwa :

Sudah Mengeluarkan zakat setiap panen dan menyalurkannya langsung
kepada orang yang membutuhkan seperti anak yatim piatu, yayasan, sekolah,
janda dan orang tua yang sudah lanjut usia,lembaga untuk penyaluran zakat
ini juga belum ada jadi saya yang menyalurkan langsung kepada masyarakat
yang kurang mampu. Adapun jumlah yang saya keluarkan untuk zakat
seikhlasnya, karena untuk berapa jumlah yang seharusnya kita keluarkan itu
belum kita ketahui takarannya makanya disini perlu peran pemerintah juga
karena yang saya ketahui dan saya pahami jika sudah panen maka harus
mengeluarkan zakat karena dalam islam zakat itu wajib dikeluarkan. Untuk
sekali panen penghasilan yang saya dapatkan alhamdulillah mencapai 300
karung®
Bapak Arhan seorang petani dan pengusaha gilingan menyatakan bahwa :

Setiap panen mengeluarkan zakat dan tiap tahun juga mengeluarkan zakat
usaha gilingan dan langsung menyalurkan zakatnya kepada masyarakat
kurang mampu dikarenakan belum ada lembaga amil zakatnya. Kalau ada
lembaga amil zakatnya kita tinggal setor pengeluaran zakat ke lembaga biar
mereka yang salurkan kemasyarakat kurang mampu. Namun karena tidak ada
lembaganya tentu kita perlu sosialisasi juga terkait berapa zakat yang harus
dikeluarkan. Sejauh ini saya mengeluarkan zakat berdasarkan perkiraan saja
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karena kita belum tervasilitasi terkait lembaga yang memang lebih
berwenang. dalam hal ini, penghasilan sekali panen alhamdulillah mencapai
200 karung.®*

Bapak Ambo Tuo seorang petani menyatakan bahwa :

Sudah sering mengeluarkan zakat pertanian langsung kepada masyarakat
yang kurang mampu, untuk penghasilan saya sekali panen alhamulillah
mencapai 150 karung, terkait jumlah yang saya keluarkan untuk zakat
berdasarkan perkiraan dan seiklasnya saja karena kalau ada perhitungan atau
takaran tertentu dalam menngeluarkan zakat saya tidak paham, lembaga
untuk zakat juga belum ada, yang saya ketahui hanyalah wajib mengeluarkan
zakat jika sudah panen.®®

Dari keempat muzakki menyatakan bahwa mereka mengeluarkan zakat harta
pertanian namun mereka juga yang menyalurkan zakat tersebut dikarenakan
lembaga amil zakat yang belum terbentuk.

Adapun wawancara penulis kepada Pengurus Kantor Urusan Agama mengenai
lembaga Amil zakat di Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten
Morowali Utara yakni Bapak Nurkholis menyatakan bahwa :

Desa lembah sumara belum memiliki lembaga amil zakat namun pada tahun
2017 dua desa di Kecamatan Soyo jaya sudah pernah dibentuk lembaga
Amil Zakat yakni di Desa Pancamakmur dan tahun 2020 Desa Sumara Jaya
tapi hanya berjalan kurang lebih satu tahun, satu tahun kemudian sudah
tidak berjalan lagi dikarenakan dulu penghasilan masyarakat belum stabil
sehingga minus pengumpulan zakatnya. Sosialisasi untuk zakat maal juga
belum ada di desa lembah sumara dan baru saya konfirmasi ke kepala KUA
agar di fasilitasi setiap imam yang ada di kecamatan soyo jaya untuk
pelatihan zakat maal karena zakat maal berbeda dengan zakat fitrah yang
perlu menggunkan kalkulator dan perlu di kalkulasi, pengahasilannya
memang cukup untuk membayar zakat namun ada kebutuhan di belakang
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yang belum terbayar sehingga berkurang untuk membayar zakat, Hal ini
yang belum dipahami oleh masyarakat.%®

Dari hasil wawacara penulis menyimpulkan bahwa zakat pertanian yang
tidak memiliki lembaga amil zakat dan masyarakat yang menyalurkan langsung
kepada orang yang tidak mampu menunjukkan kemandirian dan tanggung jawab
dalam menunaikan kewajiban zakat secara langsung, ini bisa menjadi indikasi
tingginya kesadaran dan kepedulian sosial. Penyaluran zakat secara langsung dapat
meningkatkan transparansi dan kepercayaan, karena pemberi zakat dapat melihat
langsung dampak zakat yang mereka keluarkan.

Tanpa lembaga amil zakat yang terorganisir, ada Kketerbatasan dalam
pengawasan dan pengelolaan zakat yang bisa berdampak pada efektivitas jangka
panjang dan pemerataan distribusi, ada potensi ketimpangan dalam distribusi zakat
karena tidak semua orang yang berhak mungkin teridentifikasi atau terjangkau oleh
pemberi zakat. Situasi ini menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan
struktur dan sistem zakat di masyarakat, seperti mendirikan lembaga amil zakat
lokal yang dapat membantu mengkoordinasikan pengumpulan dan distribusi zakat
dengan lebih efisien. Secara keseluruhan, meskipun penyaluran zakat secara
langsung menunjukkan niat baik dan kesadaran masyarakat, keberadaan lembaga
amil zakat dapat membantu memastikan bahwa zakat dikelola dan didistribusikan
dengan lebih efektif dan merata serta sesuai dengan syarat-syarat dalam

mengeluarkan zakat maal terkhusus zakat pertanian.
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Adapun perhitungan yang dikeluarkan oleh petani dengan nisab sebagai
berikut:

Nisabnya 1 wasaq = 60 sha’ sedangkan 1 sha’=2.176 kg maka 5 wasaq
adalah 5 x 60 x 2.176 = 652,8 kg atau dibulatkan menjadi 653 kg.

Sedangkan haulnya yakni setiap panen dengan ketentuan 5% jika
menggunakan pengairan seperti irigasi dll dan 10% jika hanya menggunakan tadah
hujan.

Penghasilan Muzakki dan jumlah zakat yang seharusnya dikeluarkan :

1. Bapak hasan mempunyai penghasilan sekali panen sebanyak 300 karung beras
atau 15.000 kg beras. Dalam 1 karung terdapat 50 kg beras dengan harga Rp
500.000 dan harga 1 kg beras yakni Rp 10.000. Jika demikian maka bapak hasan
mencapai nisab wajib zakat sehingga bapak hasan mengeluarkan 5% dari
15.000 kg jika menggunakan pengairan seperti irigasi, dan 10% jika
menggunakan tadah hujan. berikut perhitungan zakat yang dikeluarkan oleh
bapak hasan dalam bentuk beras :

5% x 15.000 kg = 750 kg
10% x 15.000 kg = 1.500 kg
Sedangkan jika diuangkan dengan harga perkilo Rp 10.000 maka :
5% =750 kg x Rp 10.000 = Rp 7.510.000
10% = 1.500 kg x Rp 10.000 = Rp 15.000.000
Demikian jumlah zakat yang harus dikeluarkan oleh bapak hasan.
2. Bapak Arhan mempunyai penghasilan sekali panen sebanyak 200 karung beras

atau 10.000 kg beras. Dalam 1 karung terdapat 50 kg beras dengan harga Rp



500.000 dan harga 1 kg beras yakni Rp 10.000. Jika demikian maka bapak
Arhan mencapai nisab wajib zakat sehingga bapak Arhan mengeluarkan 5%
dari 10.000 kg jika menggunakan pengairan seperti irigasi, dan 10% jika
menggunakan tadah hujan. berikut perhitungan zakat yang dikeluarkan oleh
bapak Arhan dalam bentuk beras :

5% x 10.000 kg = 500 kg

10% x 10.000 kg = 1.000 kg

Sedangkan jika diuangkan dengan harga perkilo Rp 10.000 maka :

5% =500 kg x Rp 10.000 = Rp 5.000.000

10 % = 1.000 kg x Rp 10.000 = Rp 10.000.000

Demikian hasil perhitungan zakat yang harus di keluarkan oleh bapak Arhan
. Bapak Tahir mempunyai penghasilan sekali panen sebanyak 100 karung atau
5.000 kg beras. Dalam 1 karung terdapat 50 kg beras dengan harga Rp 500.000
dan harga 1 kg beras yakni Rp 10.000. Jika demikian maka bapak Tahir
mencapai nisab wajib zakat sehingga bapak Tahir mengeluarkan 5% dari 5.000
kg jika menggunakan pengairan seperti irigasi, dan 10% jika menggunakan
tadah hujan. berikut perhitungan zakat yang dikeluarkan oleh bapak Tahir dalam
bentuk beras :

5% x 5.000 kg = 250 kg

10% x 5.000 kg = 500 kg

Sedangkan jika diuangkan dengan harga Rp 10.000 maka :

5% =250 kg x Rp 10.000 = Rp 2.500.000

10% = 500 kg x Rp 10.000 = Rp 5.000.000



Demikian perhitungan zakat pertanian yang harus dikeluarkan bapak Tahir

4. Bapak Ambo Tuo mempunyai penghasilan sekali panen sebanyak 150 karung
atau 7.500 kg beras. Dalam 1 karung terdapat 50 kg beras dengan harga Rp
500.000 dan harga 1 kg beras yakni Rp 10.000. Jika demikian maka bapak
Ambo Tuo mencapai nisab wajib zakat sehingga bapak Ambo Tuo
mengeluarkan 5% dari 7.500 kg jika menggunakan pengairan seperti irigasi,
dan 10% jika menggunakan tadah hujan. berikut perhitungan zakat yang
dikeluarkan oleh bapak Ambo Tuo dalam bentuk beras :
5% x 7.500 kg =375 kg
10% x 7.500 kg = 750 kg
Sedangkan jika diuangkan dengan harga perkilo Rp 10.000 maka :
5% =375 kg x Rp 10.000 = Rp 3.750.000
10% = 750 kg x Rp 10.000 = Rp 7.500.000
Demikian perhitungan zakat pertanian yang harus dikeluarkan oleh bapak
Ambo Tuo.

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Zakat Pertanian di
Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara

Zakat termasuk hal yang wajib dikeluarkan bagi setiap umat muslim terlebih
lagi masyarakat di Indonesia mayoritas beragama Islam, yang seharusnya
pendapatan zakat melimpah, apabila masyarakat mengeluarkan zakat dari setiap
harta yang dimiliki maka bisa mensejahterakan umat bahkan mampu menunjang
kesuksesan pembangunan nasional. Setiap pengelola zakat bisa disebut dengan
Amil berkewajiban untuk memberikan informasi kepada masyarakat muslim betapa

pentingnya mengeluarkan zakat dari setiap harta. Para ulama sudah berpendapat



dan menerangkan bagaimana cara untuk mengeluarkan zakat. dalam hal ini zakat
pertanian merupakan salah satu jenis zakat yang diwajibkan dalam Islam atas hasil
tanaman atau hasil bumi tertentu yang memenuhi syarat-syarat tertentu seperti zakat
hanya diwajibkan bagi Muslim, Harta yang diperoleh dengan cara yang sah
menurut syariat, Harta tersebut dimiliki sepenuhnya oleh individu, Harta telah
mencapai jumlah minimal yang dikenakan zakat, zakat pertanian yang dibayarkan

saat panen.

Penyaluran zakat masih menggunakan cara tradisional yaitu diberikan
langsung kepada masyarakat kurang mampu, belum ada yang pernah diberikan
langsung kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama jika belum memiliki lembaga
zakat didesa tersebut. Itulah disebabkan masyarakat masih kurang mendalami
pengatahuan tentang zakat pertanian sehingga terjadinya kekeliruan takaran dan

penyalurannya.

Implementasi Zakat pertanian di desa seringkali dihadapi oleh berbagai
faktor pendukung dan penghambat, diantaranya :
o Faktor Pendukung

Zakat pertanian tidak terbatas hanya pada makanan pokok seperti gandum
dan kurma, tetapi mencakup semua hasil bumi yang bernilai ekonomi, Sebagaimana
yang dikatakan seorang ulama kontemporer Dr Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya
Hukum zakat. Beliau mendukung pandangan ulama modern yang memasukkan

hasil komersial seperti kapas, teh, kopi, tembakau, sayuran, dan buah-buahan



lainnya sebagai objek zakat perniagaan atau perdagangan.®’” Landasan pendapat ini
adalah prinsip keadilan dan maslahat bagi masyarakat, dengan menyesuaikan
syariat terhadap perkembangan zaman seperti yang ada di Indonesia khususnya
desa Lembah Sumara yang mayoritas Masyarakat berpenghasilan di bidang
pertanian. Selain itu, Faktor pendukung implementasi zakat maal di desa Lembah
Sumara yaitu kepedulian dan Kesadaran Masyarakat terhadap kewajiban membayar
zakat sangat penting. Ketika masyarakat memahami manfaat zakat, mereka lebih
mungkin untuk melaksanakannya dengan baik. Kemudian dengan adanya
pengawasan dan pembinaan dari lembaga-lembaga terkait seperti BAZNAS (Badan
Amil Zakat Nasional) dapat membantu memastikan bahwa zakat dikeluarkan
dengan benar, Pendidikan dan Sosialisasi tentang pentingnya zakat pertanian juga
dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat serta kerjasama antar
organisasi yakni lembaga-lembaga keagamaan, pemerintah, dan organisasi sosial
dapat memperkuat upaya pelaksanaan zakat.

o Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam implmentasi zakat maal di desa lembah sumara
yaitu Kurangnya Pengetahuan, banyak petani yang masih memiliki pengetahuan
yang minim tentang syarat dan prosedur pelaksanaan zakat pertanian, sebagaimana
yang dikatakan Al-Qaradawi dalam bukunya yang sepakat dengan pendapat

mayoritas ulama bahwa nisab zakat pertanian adalah 5 wasaq (setara dengan sekitar

7 Yusuf AL-Qardhawi, hukum zakat studi komparatif mengenai ztatus dan filsafat zakat
berdasarkan Quran dan Hadis, Terjemahan dari bahasa arab (Pustaka Litera AntarNusa : Bogor-
jakarta)



653 kg gabah kering).®® Nisab ini berlaku untuk semua jenis hasil pertanian namun
dalam penentuan nisab hasil pertanian yang ada didesa Lembah Sumara tidak
diketahui jumlahnya sehingga dalam penyaluran zakatnya tidak menentu berapa
zakat yang dikeluarkan dan jatuhnya bukan mengelurkan zakat melainkan sedekah
karena jumlah hasil pertanian tidak dihitung dan berapa jumlah zakat yang
seharusnya dikeluarkan. Kemudian Keterbatasan Sumber daya baik finansial
maupun infrastruktur, dapat menghambat pelaksanaan zakat dengan baik, hal ini
menjadi salah satu faktor penghambat berjalannya lembaga amil zakat dikecamatan
soyo jaya mengetahui bahwa pada tahun 2017 lembaga amil zakat sudah dibentuk
namun karena sumber daya atau penghasilan pertanian pada saat itu belum stabil
sehingga lembaga amil zakat tidak berjalan dengan semestinya. Dan yang paling
penting adalah Kurangnya motivasi, Beberapa petani mungkin kurang termotivasi
untuk mengeluarkan zakat karena kurangnya pemahaman tentang manfaatnya bagi

masyarakat.

%8 Ibid.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat

disimpulkan

Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Lembah Sumara

Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara sebagai berikut :

1.

Implementasi zakat pertanian pada Masyarakat desa Lembah sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara berdasarkan hasil
penelitian bahwa muzakki masih menggunakan cara tradisional yaitu
diberikan langsung kepada masyarakat kurang mampu tanpa takaran
prosentase dan sesuai nisab zakat pertanian sehingga hal ini berimplikasi
zakat pertanian yang dikeluarkan hitungannya bukanlah zakat,
melainkan hanya shadaqah atau infak. Muzakki juga tidak mendapatkan
sosialisasi tentang zakat pertanian disebabkan tidak ada lembaga zakat
didesa tersebut.

Faktor penghambat implementasi zakat pertanian di Desa Lembah
Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara yaitu tidak
memiliki lembaga amil zakat dan tidak ada sosialisasi terkait zakat
sehingga masyarakat kurang memahami penyaluran dan perhitungan
zakat yang harus dikeluarkan, mengakibatkan masyarakat dalam
penyaluran zakatnya tidak menentu berapa jumlah zakat yang

dikeluarkan dan jatuhnya bukan menegeluarkan zakat pertanian



melainkan shadakah atau infaq. Sedangkan faktor pendukung
implementasi zakat pertanian pada masyarakat desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara yaitu kesadaran
masyarakat terhadap kewajiban membayar zakat dan masyarakat yang
menyalurkan langsung kepada orang yang tidak mampu menunjukkan
kemandirian dan tanggung jawab dalam menunaikan kewajiban zakat
secara langsung, ini bisa menjadi indikasi tingginya kesadaran dan
kepedulian sosial. Serta kondisi sosial ekonomi masyarakat yang cukup
baik di sektor pertanian sehingga hal tersebut menjadi faktor pendukung
pelaksanaan zakat pertanian.

B. Implikasi Penelitian

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis memberikan
implikasi sebagai berikut :

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat Desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara dapat mengetahui
mengenai kewajiban mengeluarkan zakat maal terkhusus zakat pertanian,
meningkatkan struktur dan sistem zakat di masyarakat, seperti mendirikan
lembaga amil zakat lokal yang dapat membantu mengkoordinasikan
pengumpulan dan distribusi zakat dengan lebih efisien serta perlu
penyuluhan tentang zakat terutama kadar zakar jika lembaga belum tersedia
di desa Lembah Sumara. Peneliti sadar bahwa dalam penelitian ini belum
mencakup secara dalam mengenai implementasi zakat pertanian pada

masyarakat Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten



Morowali Utara, semoga pada penelitian selanjutnya dapat menjangkau
bagian yang tidak terjangkau dalam penelitian ini.

. Diharapkan dapat memberi sumbangsih untuk jurusan tentang hasil dari
penelitian yang dihasilkan peneliti dan juga diharapkan dapat bermanfaat
bagi Masyarakat jurusan Hukum Ekonomi Syariah umumnya dan

khususnya bagi penulis sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Pertanyaan untuk MuzakKki
. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu zakat maal atau zakat

pertanian?

. Setiap sekali panen berapa penghasilan yang bapak/ibu

dapatkan ?
. Ke mana biasanya bapak/ibu menyalurkan zakat maal?

. Berapa persen atau jumlah zakat yang bapak/ibu keluarkan

setiap sekali panen?

. Pertanyaan untuk pegawai syara

. Apakah di desa ini memiliki Lembaga amil zakat?

. Jika tidak, apa kendala sehingga desa ini tidak memiliki
Lembaga amil zakat?

. Apa saja penghasilan Masyarakat desa in1 yang dapat di

zakatkan?
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Mengingat

AWN =

MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA
(UIN) PALU TENTANG TIM PENGUJI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU TAHUN AKADEMIK 2023/2024.

KéSATU :  Menetapkan Tim Penguji Seminar Proposal Skripsi :
Penguji Utama : Dr. Hj. Mufidah Al Jufri, Lc., M. A.
Pembimbing | : Dr. Sitti Aisya, S.E.l.,, M.E.L.
Pembimbing Il - : Nadia, S.Sy, M.H.

Sebagai Tim Penguji Seminar Proposai Skripsi bagi mahasiswa :
N

Nama : Azizah Wulandari

NIM : 203070039

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (S1)

Judul Proposal : Implementasi zakat Maal oleh Masyarakat Desa Lembah

Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara

KEDUA : Tim Penguji tersebut bertugas merencanakan, melaksanakan, mengawasi Seminar Proposal
Skripsi dan melaporkan hasil kegiatan masing-masing kepada Dekan Fakultas Syariah UIN
Datokarama Palu.’

KETIGA : Segala biaya yang timbul sebagal akibat dikeluarkannya Keputusan ini, dibebankan pada
anggaran DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2024



KEEMPAT : Keputusan ini berlaku éejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah s'elf:n;(f;ari:'g::lan kegiatan
Seminar Proposal Skripsi mahasiswa yang bersangkutan telah selesai dila -

- ini, maka
KELIMA - Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan Keputusan ini, m
akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Palu,25 Juli 2024

Tembusan :

1. Rektor UIN Datokarama Palu;
2. Program Studi:
3. Mahasiswa yang bersangkutan
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_Nomor : 10d/2/Un.24/F I/PP.00.9/07/2024 Palu, Zs Juli 2024
Sifat ) : Penting
Lampiran : 1 (satu) berkas
Perihal : Undangan Seminar Proposal

Yth, Bapak/lbu......................
1. Ketua/Sekretaris Program Studi
2. Para Pembimbing/Penguiji Proposal Skripsi
3. Mahasiswa Fakultas Syariah
di-
Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Dengan Hormat, _

Sehubungan dengan akan diselenggarakannya Seminar "Proposal” bagi mahasiswa yang tersebut
dibawah ini :

Nama : Azizah Wulandari

NI : 203070039 p
Judul Proposal : Implementasi zakat Maal oleh Masyarakat Desa Lembah Sumara

Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara

Maka untuk maksud tersebut, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk hadir pada acara dimaksud,
yang Insya Allah akan dilaksanakan pada : -

Hari/Tanggal : Rabu, 07 Agustus 2024
Jam : 08.00 - 09.30 Wita
Tempat : Gedung Fasya'Lt. 3 Ruang 1

Demikian undangan ini, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasjh.
Wassalamu “alaikum Wr.Wb. N

Catatan peserta ujian seminar proposal :
1. Berpakaian rapi hitam putih, pakai almamater dan pakai kopiah (pfia)
2. Berpakaian muslimah hitam putih (wanita) dan pakai almamater



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

0 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
ANA T S T L fS g Gl
a (1)) STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

A FAKULTAS SYARIAH
J1. Diponegoro No. 23, Lere, Kec. Patu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah 94221
Website : vww vindalokarama ac id, email - humas@uindatokarama ac id {mailto humas@uindatokarama ac.id) Telepon :0451-460798

JADWAL SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN 2024
1 |NAMA : Azizah Wulandari
2 |NIM 203070039
3 [SEMESTER/PRODI v Vill (Delapan) / Hukum Ekonomi Syariah (S1)
4 |HARITANGGAL Rabu, 07 Agustus 2024
5 |JAM 08.00 - 09.30 Wita
6 |JUDUL SKRIPSI Implementasi zakat Maal oleh Masyarakat Desa Lembah
Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali
Utara :
7 |TIM PENGUJI
PENGUJI UTAMA Dr. Hj. Mufidah Al Jufri, Lc., M. A.
PEMBIMBING | Dr. Sitti Aisya, S.E.l., M.E.L
PEMBIMBING | (Sebagai Ketua Nadia, S.Sy, M.H. ki
Sidang) _
8 |TEMPAT UJIAN Gedung Fasya Lt. 3 Ruang 1

Palu, 25 Juli 2024




Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

rpoNA

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU
: NOMOR: 207" TAHUN 2024
TENTANG
PENGUJI KOMPREHENSIF FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU
TAHUN AKADEMIK 2023/2024

DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU

:a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan ujian komprehensif Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri (UIN) Datokarama Pafu, dipandang periu menerbitkan keputusan pengangkatan
penguji Komprehensif Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu tahun
akademik 2023/2024, sebagaimana tersebut dalam daftar lampiran keputusan ini.

b. bahwa yang tersebut namanya dalam lampiran keputusan ini dipandang memenuhi syarat

untuk diangkat sebagai penguji komprehensif Fakultas Universitas Islam Negeri (UIN)

Datokarama Palu tahun akademik 2023/2024.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Pendidikan Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2021 Tentang Perubahan Bentuk Institut Agama Isiam

Negeri (IAIN) Palu menjadi Universitas Islam Negeri (UiN) Datokarama Palu;

- Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu;

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 Tentang Statuta
Universitas Istam Negeri (UIN) Datokarama Palu;

7. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 530/Un.24/KP.07.6/11/2023 Tanggal
06 November 2023 Tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu;

(3

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

DATOKARAMA PALU TENTANG PENGUJI KOMPREHENSIF FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA (UIN) PALU TAHUN AKADEMIK 2023/2024.

: Menetapkan Mata Kuliah dan Penguji Komprehensif Menunjuk saudara masing-masing sebagai

penguji Komprehensif bagi mahasiswa :

Nama . Azizah Wulandan

NIM 1 203070039

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah

Semester . VIIWHES

Tempat/Tgl Lahir  : Lembah Sumara, 11 September 2003

Judul Skripsi : Implementasi Zakat Maal oleh Masyarakat Desa Lembah Sumara

Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara

: Penguji tersebut bertugas melaksanakan ujian komprehensif dan melaporkan hasilnya kepada

Dekan Fakultas Syariah.

: Segala biaya yang timbul sebagai akibat penetapan keputusan ini, dibebankan pada dana DIPA

Universitas Islam Negeri Datokarama (UIN) Palu. Tahun Anggaran 2024 Dengan rincian : penguji
komprehensif. Rp. 50.000 / mahasiswa.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah seluruh rangkaian kegiatan

ujian Komprehensif telah dilaksanakan.

——



KELIMA

- Segala sesuatu akan dirubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila dikemudian

hari Terdapat kekeliruan dalam penetapan keputusan ini.

Tembusan :

1
2
3

4
5

- Rektor UIN Datokarama Paly;
- Kepala KPPN Palu;

. Bendahara UIN Datokarama Palu.

. Program Studi
- Mahasiswa yang bersangkutan

Ditetapkan di : Palu

e

s iy
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Nomor

Lampiran : 3 (rangkap)

Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif
Kepada Yth.

Bapak/lbu Dosen Penguiji

Prof. Dr. Marzuki, M.H.

Di
Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.
Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Syariah Tahun Akademik

2023/2024, dengan ini disampaikan kepada Bapak/Ibu Dosen, untuk melaksanakan Ujian Komprehensif
dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini :

8 Juli2024

Tempat / , -
No. | Nama/NIM Smt/Jur HarifTgl/ Materi Penguji
Jam
Ushul Figh Prof. Dr. Marzuki, M.H.
1. |Azizah VIIVHES [LT.2C1 :
Wulandari/’20 (Samping Prodi  "Figh Muamalah & Nursalam Rahmatullah,
3070039 PM) / Senin, 05 | Mawaris S.H.I, MH.
Agustus 2024/ Qawaid Fighiyah Andini Asmarini, S.H.,
14.30-16.00 M.H

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum War. Wab.

Catatan Peserta Ujian Komprehenshif :

1

Berpakaian Rapi Hitam Putih, Almamater dan Kopiah (Pria)
2. Berpakaian Musimah Hitam Putih (Wanita) dan Pakai Almamater
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Nomor 1192 1Un 24/F.I1/PP.00.9/07/2024 Palu, /8  Juli 2024
Lampiran : 3 (rangkap)
Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif
Kepada Yth.
Bapak/lbu Dosen Penguiji
Nursalam Rahmatullah, S.H.l, M.H.
Di
Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Syariah Tahun Akademik
2023/2024, dengan ini disampaikan kepada Bapak/tbu Dosen, untuk melaksanakan Ujian Komprehensif
dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini -

Tempat / £ P
No. | Nama/NIM Smt/Jur Hari/Tgl/ Materi Penguji
Jam
: Ushul Figh Prof. Dr. Marzuki, M.H.
1. | Azizah VIVHES [LT.2C1 _
Wulandari/20 | . (Samping Prodi  ["Figh Muamalah & Nursalam Rahmatuilah,
3070039 PM) / Segg 05 | Mawaris S.H.l, M.H.
Agustus 2024/ "Qawaid Fighiyah Andini Asmarini, S.H.
14.30-16.00 ki M_H' B

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum War. Wab.

Catatan Peserta Ujian Komprchenshif :

Berpakaian Rapi Hitam Putih, Almamater dan Kopiah (Pria)
2. Berpakaian Musfimah Hitam Putih (Wanita) dan Pakai Almamater

Dekan,

Apr K. mmag Syarif Hasyim, L¢, M.Th.l.

. NIP. 1231

31030
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Nomor 08/ [Un.24/F.\I/PP.00.9/07/2024
Lampiran : 3 (rangkap)
Hal : Penyampaian Jadwal Menguji Komprehensif
Kepada Yth.
Bapak/lbu Dosen Penguii
Andini Asmarini, S.H., M.H
Di

Palu

Assalamu Alaikum War. Wab.
Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Komprehensif pada Fakultas Syariah Tahun Akademik
2023/2024, dengan ini disampaikan kepada Bapak/lbu Dosen, untuk melaksanakan Ujian Komprehensif
dimaksud sebagaimana jadwal dibawah ini :

palu,/€  Juli 2024

g Tempat/ 3
No. | Nama/NIM Smt/Jur Hari/Tgl/ Materi Penguji
Jam
Ushul Figh Prof. Dr. Marzuki, M.H.
1. | Azizah VIIVHES | LT.2C1
Waulandari/20 (Samping Prodi ["Fiqh Muamalah & Nursalam
3070039 PM) /Senin, 05 | Mawaris "| Rahmatullah, S.H.1.,
. Agustus 2024 / M.H.
14.30-16.00 Qawaid Fighiyah Andini Asmarini, S.H.
M.H

1. Berpakaian Rapi Hitam Putih, Almamater dan Kopiah (Pria)
Almamater

Demikian penyampaian ini atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum War. Wab.

Catatan Peserta Ujian Komprehenshif :

2. Berpakaian Musimah Hitam Putih (Wanita) dan Pakai

Dekan,

Aor. Hy

NIP,




Memperhatikan :

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Tembusan :

1. Rektor UIN Datokarama Palu;

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR : 72~ TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN DEWAN PENGUJI TUGAS AKHIR FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! (UIN) DATOKARAMA PALU
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

a. surat permohonan saudara: Azizah Wulandari NIM. 203070039 mahasiswa Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah (S1) Fakultas Syariah UIN Datokarama Palu, tentang Ujian Tugas Akhir pada
Program Strata Satu (S1) dengan Judul Tugas Akhir: Implementasi Zakat Pertanian Pada
Masyarakat Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara g

a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Ujian Tugas Akhir tersebut, dipandang periu untuk menetapkan
Dewan Penguji Tugas Akhir mahasiswa yang bersangkutan:

b. bahwa mereka yang namanya tercantum dalam Keputusan ini dipandang memenuhi syarat untuk
ditetapkan sebagai Dewan Penguji Tugas Akhir pada Ujian Tugas Akhir yang dimaksud;

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57
Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.

4. Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2021 Tentang Perubahan Bentuk Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Datokarama Palu menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu;

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Agama
lP:.Joll'nor 30 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama

alu; :

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021 Tentang Statuta Universitas Islam
Negeri (UIN) Datokarama Palu. E

7. Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 530/Un.24/KP.07.6/11/2023 Tanggal 06 November 2023
Tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI! (UIN) DATOKARAMA
PALU TENTANG PENETAPAN DEWAN PENGUJI TUGAS AKHIR FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) DATOKARAMA PALU TAHUN AKADEMIK 2024/2025

: Penguiji Ujian Skripsi pada Fakultas Syariah UIN Datokarama Palu, dengan susunan personalia dan
jabatan masing-masing sebagaimana tersebut dalam daftar lampiran Keputusan ini. -

: Dewan Penguji tersebut bertugas :

1. Meneliti segala persyaratan calon yang akan diuji sesuai ketentuan yang berlaku.
2. Melaporkan hasil pelaksanaan Ujian Tugas Akhir kepada Dekan Fakultas Syariah.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada anggaran
DIPA Universitas Istam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Tahun Anggaran 2025.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah seluruh rangkaian kegiatan Ujian
Tugas Akhir mahasiswa yang bersangkutan telah selesai dilaksanakan.

Keputusan ini mulai-berlaku sejak tanggal penetapan, apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan
dalam keputusan ini, maka diadakan perbaikan sebagaimana mestinya..

2. Yang bersangkutan.



Lampiran Keputusan Dekan Fakultas Syariah

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu
Nomor: ?9 Tahun 2025
Tentang Penetapan Dewan Penguji Tugas Akhir Fakultas Syariah
Mahasiswa yang diuji
NAMA : Azizah Wulandari
NIM : 203070039 : -
Judul Skripsi : Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo
Jaya Kabupaten Morowali Utara
Pembimbing : 1. Dr. Sitti Aisya, S.E.l., M.E.I.
2. Nadia, S.Sy, M.H.
NO NAMA TIM PENGUJI JABATAN
1. |Muhammad Syarief Hidayatullah, M.H Penguji/Ketua
2. |Dr. Hj. Mufidah Al Jufri, Lc., M. A. Penguiji Utama |
3. |Desy Kristiane, M.H Penguiji Utama Ii
4. |Dr. Sitti Aisya, S.E.I., M.E.L. Pembimbing I/Penguiji
5. [Nadia, S.Sy, M.H. Pembimbing Il/Penguji
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Nomor  : 263 /Un.24/F.II/PP.00.9/02/2025
Sifat : Penting

Lampiran : 1 (satu) berkas

Perihal  : Undangan Ujian Skripsi

Yth, Bapak/lbu

..........................

di-
Palu

Assalamu’alaikum War. Wab.

Sehubungan dengan akan diselenggarakannya Ujian “Skripsi/Sarjana” bagi mahasiswa yang tersebut
dibawah ini : t

Nama : Azizah Wulandari
Nim : 203070039

Judul Skripsi : Implementasi Zakat Pertanian'Pada Masyarakat Desa Lembah Sumara Kecamatan
Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara

Maka untuk maksud tersebut, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk hadir pada acara dimaksud; yang
Insya Allah akan dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Februari 2025
Jam : 09.30-10.30 WITA
Tempat : Gedung Fasya Lt. 3 Ruang Il

Demikian undangan ini, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

PAURENNBA\Syarif Hasyim, Le, M.Th.l.
B )e2750/0003 1 030

—

Catatan Peserta Ujian Skripsi/Sarjana :
1. Berpakaian Jas Lengkap + kopiah (pria)
2. Berpakaian kebaya muslimah (wanita)
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Nomor 1308 /Un24/FIL1/ PP.00.9 /09 /2024 Palu, 3 September 2024
Sifat : Penting
Lampiran :-

Hal : Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Desa Lembah Sumara
Di-— ;

Tem;at
Assalamu Alaikum Wr. Wp,
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa (i) yang tersebut di bawah ini :

Nama : Azizah Wulandari

NIM 1203070039

TTL : Lembah Sumara, 11 September 2003
Semester : IX (Sembilan)

Fakultas : Syariah

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (HES)
Alamat : J1. Munif Rahman

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul: Implementasi
Zakat Maal Pada Masyarakat Desa Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara
Dosen Pembimbing : 4
1. Dr. Sitti Aisyah, S.EI, M.EI
2. Nadia, S.Sy., M.H,
Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada yang bersangkutan dapat diberikan izin untuk
mengadakan penelitian di Desa Lembah Sumara setempat.
Demikian surat ini, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Berdasarkan hasil uji plagiasi melalui Turnitin terhadap tugas akhir mahasiswa, maka
program studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakullas Syariah UIN Datokarama Palu

mencrangkan bahwa:

Nama Mahasiswa t  Azizah Wulandari

NIM ¢ 20.3.07.0039

Judul Penelitian : Implementasi Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa
Lembah Sumara Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali
Ulara

Tanggal Uji Plagiasi  : 30 Januari 2025

Telah lulus tes plagiasi dengan hasil Turnitin mencapai 25%, oleh karena itu penelitian

terscbut memenuhi syarat untuk diajukan ke Sidang Munaqasah/ Skripsi.
Demikian keterangan ini dibuat dengan scbenar-benamya dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Palu, 30 Januari 2025
Ketua Program Studi,

Waliyuni, S.H., M.H.
NI 19891120 201801 2 002
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PEMERINTAH KABUPATEN MOROWALI UTARA
KECAMATAN SOYO JAYA
DESA LEMBAH SUMARA

SURAT KETERANGAN
Nomor: 048/226/DS-LS/1X/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Desa Lembah Sumara dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama : Azizah Wulandari
NIM 1203070039
TTL

: Lembah Sumara, 11 September 2003
Semester : IX (Sembilan)

Fakultas  : Syarish
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (HES)
Alamat : JI. Munif Rahman

Bahwa benar nama tersebut di atas telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan

skripsi yang berjudul Implementasi Zakat Maal pada Masyarakat Desa Lembah Sumara
Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Lembah Sumara, 19 September 2024




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Azizah Wulandari

Tempat/Tgl Lahir : Lembah Sumara, 11 September 2003

Alamat : Jl.Munifrahman, Kelurahan Kabonena, Kecamatan
Ulujadi, Kota Palu

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Identitas Orang tua

Nama Ayah : Firman

Tempat/Tgl Lahir : Sinjai, 12 April 1976

Agama : Islam

Pekerjaan . Petani

Nama lbu : Aminah

Tempat/Tgl Lahir : Sinjai, 27 Desember 1975

Agama > Islam

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan

Sekolah Dasar (SD) : SDN Inpres Lembah Sumara
Sekolah Menengah

Pertama (SMP) : SMPN 2 Soyo Jaya
Sekolah Menegah

Atas (SMA) : SMA Negeri 1 Soyo Jaya



